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POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUK
PERILAKU SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI RW 002 KELURAHAN KAMAL MUARA
KECAMATAN PENJARINGAN JAKARTA UTARA

Lu’lu Hidayatul Khoiriyah

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan
Jakarta Utara pada bulan September 2021 sampai bulan Mei 2022. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif studi kasus yang mana hasil dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan. Pelaksanaan penelitian
dilakukan secara kolaborasi dengan orang tua selaku mitra kolaborasi yang
membantu dalam pelaksanaan observasi selama penelitian berlangsung sehingga
secara tidak langsung kegiatan penelitian dapat dikontrol. Jumlah anak yang
menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 14 anak. Hasil penelitian ini adalah
meningkatnya pola asuh orang tua yang baik dalam membentuk perilaku sosial
emosional anak wusia dini dalam hal memperlakukan anak, mendidik,
membimbing, dan mendisplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses

kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak yang baik.

Kata Kunci: Pola Asuh, Peran Orang Tua, Emosional Anak.



PARENTING PATTERNS IN SHAPING THE SOCIAL AND EMOTIONAL
BEHAVIOR OF CHILDREN AGED 5 TO 6 YEARS IN THE RW 002
KAMAL MUARA SUB-DISTRICT PENJARINGAN DISTRICT

WEST JAKARTA

Lu’lu Hidayatul Khoiriyah

ABSTRACT

This research was carried out in Kamal Muara, Penjaringan district West
Jakarta on September 2021 to May 2022. This research is a qualitatative case
study research which is the result of observation, interviews, and docomentation
that the researche has done. The research was carried out in collaborating
partner who assisted in carrying could indirectly be controlled. The number of
children who were sampled in this study were 14 children. The results of
parenting patterns who increase in shaping good early childhood emotional
social behavior are how parents treat children, educate, guide and discipline, and

protect children in reaching the process of maturity to form good child behavior.

Keywords: Parenting, The Role Of Parents, Child Emotional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas baik secara fisik, sosial,
emosi, kognitif, dan spritual yang berhubungan erat satu sama lain. Masa usia dini
merupakan masa paling penting untuk sepanjang hidupnya sebab masa usia dini
adalah masa pembentukan pondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan
pengalaman anak selanjutnya. Demikian pentingnya usia tersebut maka kebutuhan
anak usia dini mutlak dipenuhi. Perubahan dalam satu dimensi mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh dimensi lainnya. Banyak para ahli yang menilai periode 5 tahun
sejak kelahiran akan menentukan perkembangan selanjutnya. Ahli pendidikan,
pakar psikologi anak, maupun kalangan ahli gizi melihat betapa pentingnya pola
pengasuhan orang tua terhadap pemenuhan kebutuhan anak usia dini terutama
yang berhubungan dengan asah, asih, dan asuh.

Emosional adalah suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan
biologis, psikologi, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
Perkembangan emosional pada anak usia dini merupakan ujung tombak yang
menentukan sikap, nilai dan perilaku di masa depan. Menurut Hurlock,
perkembangan sosial emosional adalah kemampuan berperilaku sesuai dengan

tuntunan sosial dalam masyarakat, diperlukan tiga proses yaitu:



1) Belajar perilaku sesuai dengan norma di masyarakat.

2) Belajar memainkan peran sosial dalam masyarakat.

3) Mengembangkan pola pikir, sikap, serta tingkah laku terhadap orang
lain dan kegiatan masyarakat.

Orang tua merupakan pendidik paling utama. Guru serta teman sebaya
merupakan lingkungan kedua bagi anak oleh karena itu, orang tua mempunyai
peranan yang sangat besar dalam pembentukan keperibadian seorang anak.
Pendidikan dalam keluarga yang baik dan benar sangat berpengaruh pada
perkembangan pribadi dan sosial seorang anak. Kebutuhan yang diberikan melalui
pola asuh yang baik dan tepat akan memberikan kesempatan pada anak untuk
menunjukkan bahwa dirinya adalah sebagian dari orang-orang yang berada
disekitarnya. Pola asuh merupakan sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi
dengan anak termasuk caranya menerapkan aturan, mengajarkan nilai atau norma,
memberikan perhatian dan kasih sayang, serta menunjukkan sikap dan perilaku
yang baik sehingga dapat dijadikan contoh atau panutan bagi anak.

Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan
bersifat relatif konsisten dari waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak,
baik dari segi negatif maupun positif. Pola asuh yang diterapkan orang tua sangat
menentukan pertumbuhan anak dan akan mempengaruhi kepribadian anak sampai
dewasa. Pribadi anak akan tumbuh sesuai dengan pola asuh orang tuanya. Anak
yang mendapatkan pola asuh yang tepat akan memahami kenapa harus begini atau
begitu?, kenapa tidak boleh ini itu sehingga kelak anak mampu memahami aturan-

aturan di masyarakat dan dapat memposisikan dirinya. Pola asuh yang terlalu



protektif atau memanjakan anak tentu menyebabkan anak menjadi tidak kreatif
atau jadi selalu bergantungan pada orang lain. Orang tua harus hati-hati dalam
menerapkan pola asuh dan pintar memilah pola asuh yang tepat untuk anaknya
karena pola asuh sangat menentukan pertumbuhan anak, baik dalam sikap atau
kepribadian, potensi sosial, psikomotorik, dan kemampuan efektifnya.

Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan emosional
sangatlah penting. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam
proses perkembangan anak seperti perkembangan sosial emosional anak yang
dapat terbentuk dari lingkungan keluarga maupun lingkungan di sekitar anak.
Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anak-anaknya. Setiap
orang tua mempunyai pola asuh tertentu. Selain itu orang tua berhak berperan
serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang
perkembangan pendidikan anaknya. Pola asuh orang tua memiliki pengaruh
penting terhadap perkembangan emosi anak. Dimana perkembangan emosi
merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keberhasilan
(kesuksesan) di masa yang akan datang. Dengan mengajari anak keterampilan
emosi, mereka akan lebih mampu untuk mengatasi berbagai masalah.

Ketika saya meneliti 2 orang tua di RW 002 yang memiliki anak umur 5-6
tahun ada perbedaan dengan pola asuh sosial emosional terhadap anak. Orang tua
yang pertama mempunyai prinsip ketika anak sedang meluapkan emosi, biarkan
saja sampai anak itu berhenti sendiri dan ketika anak tersebut sudah tenang
hatinya, disitulah orang tua boleh menasehati anak dan mencari waktu yang tepat

yaitu malam hari disaat sebelum tidur karena ketika anak sedang tenang hatinya,



nasehat dari orang tua bukan hanya melekat di otak anak tapi akan dilakukan
apapun perintah dari orang tua. Tetapi berbeda dengan orang tua yang kedua
beliau lebih memilih menasehati disaat anak sedang nangis atau meluapkan
emosinya karena menurut beliau ketika kita menasehati anak disaat anak sedang
santai itu tidak akan di pahami atau di mengerti oleh anak.

Pentingnya pembentukan karakter dalam keluarga bahwasannya orang tua
mendidik karakter anak melalui pengasuhan yang baik, mencontohkan perilaku
dan pembiasaan, pemberian penjelasan atas tindakan, melibatkan anak dalam
mengambil keputusan hasil pendidikan karakter dalam keluarga lengkap merasa
lebih terpenuhi kasih sayangnya. Jumlah anak yang bermasalah dan mandiri lebih
sedikit, serta anak anak menjadi lebih penurut.

Dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan kepada anak, setiap keluarga
memiliki pola asuh yang tidak sama antara satu keluarga dengan keluarga lainnya.
Menurut Gunarsa Singgih dalam buku psikologi remaja, pola asuh orang tua
adalah sikap dan cara orang tua dalam mempersiapkan anggota keluarga yang
lebih muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan
bertindak sendiri sehingga mengalami perubahan dari keadaan bergantung kepada
orang tua menjadi berdiri sendiri serta bertanggung jawab sendiri. Monk
memberikan pengertian pola asuh sebagai cara, yaitu ayah dan ibu dalam
memberikan kasih sayang dan cara mengasuh yang mempunyai pengaruh besar
bagaimana anak melihat dirinya dan lingkungannya.

Pengasuhan (parenting) merupakan suatu proses panjang dimasa prenatal

hingga dewasa (Hastuti, 2008 dalam Mufhlikhati, 2012). Pengasuhan memerlukan



sejumlah kemampuan interpersonal dan mempunyai tuntutan emosional yang
besar, namun sangat sedikit pendidikan formal mengenai tugas ini karena tidak
ada sekolah menjadi orang tua. Pola asuh merupakan bagian dari pengasuhan
yang berlaku dalam keluarga, melalui interaksi antara orang tua dengan anak
selama mengadakan kegiatan pengasuhan (Tarmudji, 2002 dalam Nisha
Pramawaty, 2012). Ada berbagai pola asuh yang diterapkan orang tua kepada
anaknya dengan berbeda-beda. Baumrind (1971, dalam Henry, 2010)
mengidentifikasikan 3 pola utama pengasuhan orang tua. Pertama, pola asuh
demokratif bersifat fleksibel, tegas, adil, dan logis. Kedua pola asuh otoriter
mengharapkan kepatuhan mutlak dan melihat bahwa anak butuh untuk dikontrol.
Ketiga pola asuh permisif membolehkan anak untuk mengatur hidup mereka
sendiri dengan kurang kontrol dari orang tua.

Awal kehidupan kompetensi sosial termasuk temperamen anak, keterampilan
mengatur diri sendiri, pemahaman emosional, pemrosesan informasi sosial, dan
keterampilan komunikasi (Fabes, Gaertner, &Popp, 2006). Misalnya pengetahuan
emosional anak adalah yang pertama untuk dan secara bersamaan berkembang
seiring dengan kompetensi sosial mereka. Kemampuan seorang anak untuk
mengidentifikasi dan merespons dengan tepat adalah isyarat emosional dari
pasangan sosial mempengaruhi keberhasilan mereka dalam berinteraksi
(Trentacosta & Fine, 2009). Namun, hal tersebut di atas adalah perilaku yang
memanifestasikan dirinya dalam konteks interaksi. Sebagian dihasilkan dari
perilaku masing-masing anak pengetahuan emosional tentang diri mereka sendiri

dan orang lain yang mewakili kompetensi. Anak-anak asuh berada dalam bahaya



jika kurang terbiasa dalam kegiatan sosial emosional mereka karena mungkin
terjadi perundungan dan penelantaran dalam sebagian aktifitas kegiatan anak.

Fungsi meningkat dalam perawatan anak asuh dan perilaku eksternal telah
secara khusus dikaitkan dengan gangguan penempatan. Penyelidikan dari anak
asuh berfungsi dari waktu ke waktu dan dengan banyak informan yang lengkap.
Tujuan pertama adalah untuk menyelidiki fungsi sosial emosional anak-anak
(eksternal, internal, dan total perilaku bermasalah) dilaporkan oleh pengasuh
perempuan dan laki-laki, juga oleh guru, pada usia 8 tahun (T3). Dibandingkan
dengan kelompok non-asuh, tujuan kedua kami adalah untuk menyelidiki
kekuatan prediksi internalisasi dan perilaku yang eksternal sejak usia 2 (T1) dan 3
tahun (T2). Hasil menunjukkan bahwa anak asuh dilaporkan dengan menampilkan
perilaku yang lebih bermasalah di usia 8 tahun dibandingkan dengan anak-anak
yang membandingkan, meskipun nilai mereka dalam jangkauan normal.

Perilaku eksternal yang dilaporkan oleh ibu angkat pada usia 2 tahun dan para
ayah di usia 3 tahun, dengan tegas meramalkan perilaku-perilaku eksternal pada
usia 8 tahun. Hasilnya memperlihatkan bahwa fungsi sosial emosional pada awal
masa kanak-kanak meramalkan perilaku eksternal dan internalisasi pada masa
kanak-kanak pertengahan. Penelitian tersebut di atas menyoroti pentingnya klinis
untuk menyelidiki perilaku seperti diantara anak-anak asuh agar dapat membantu
mereka maju menuju perkembangan yang sehat. Definisi kesulitan sosial
emosional dan perilaku sangat bervariasi, biasanya disebut sebagai “perilaku atau
emosi” yang sangat menyimpang dari norma sehingga mengganggu pertumbuhan

anak, perkembangan diri sendiri, atau kehidupan orang lain (Cooper, 2017).



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus latarbelakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
bermaksud meneliti mengenai pola asuh orang tua terhadap anak usia dini usia 5-6
tahun. Penelitian ini difokuskan pada “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk
Perilaku Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di RW 002 kelurahan Kamal

Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara”.

C. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak usia dini usia 5-6 tahun
di RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta
Utara?

b. Bagaimana perilaku emosional anak usia dini usia 5-6 tahun di RW
002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara?

c. Bagaimana membentuk perilaku sosial emosional yang baik pada anak
usia 5-6 tahun di RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara ?

D. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan difokuskan pada
bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak
usia dini di kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.
Sehubungan dengan hal tersebut maka rumusan penelitian yang diajukan adalah
sebagai berikut:

a. Pola asuh yang diterapkan orang tua pada anak usia 5-6 tahun di RW

002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.



b. Perilaku sosial emosional anak usia 5-6 tahun di RW 002 kelurahan
Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.

c. Cara membentuk perilaku sosial emosional yang baik pada anak usia
5-6 tahun di RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan

Jakarta Utara.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembahasan latar belakang serta fokus penelitian maka
penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang:
a. Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua pada anak usia
5-6 tahun di RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan
Jakarta Utara.
b. Untuk mengetahui perilaku sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta
Utara.
c. Untuk mengetahui cara membentuk perilaku sosial emosional yang
baik pada anak usia 5-6 tahun di RW 002 kelurahan Kamal Muara

kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kajian dan informasi tentang

pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia dini.



2. Secarapraktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak:

a. Bagi anak didik: Dari perilaku tersebut kita dapat mempraktekan dan
melakukannya secara langsung.

b. Bagi orang tua: Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengertian
tentang pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional
anak usia dini yang merupakan keseluruhan pola asuh atau kemampuan
yang dimiliki anak sebagai hasil pembawaan lingkungan, sehingga
menentukan aktivitasnya dalam mencapai cita-cita.

c. Bagi masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengertian
tentang pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional
anak usia dini di lingkungan masyarakat.

d. Penelitian pendidikan.

e. Pemerintah.

G. SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan penelitian ini meliputi:

Bab I pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian,
rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II meliputi dari kajian teori, tinjauan teori, dan tinjauan penelitian
terdahulu. Tinjauan teori akan diuraikan mengenai teori-teori pola asuh orang tua
dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usai dini diharapkan mampu
menjabari atau mempermudah dalam memperoleh hasil penelitian yaitu tentang

pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia dini.
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Hal ini meliputi: pertama membahas tentang pengertian pola asuh orang tua, tipe
pola asuh orang tua, cara menerapkanpola asuh yang tepat, penerapan pola asuh
orang tua terhadap anak usia dini. Kedua membahas tentang membentuk perilaku
sosial emosional, meliputi, pengaruh perilaku soial emosional, faktor-faktor
penyebab timbulnya permasalahan sosial emosional, tugas perkembangan sosial
emosional anak, bentuk reaksi emosi pada ana usai dini. Ketiga membahas
tentang anak usia dini, meliputi pengertian anak usia dini.

Bab III metodologi penelitian, meliputi metode penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, kisi-kisi instrumen
penelitian, teknik analisis data, dan validasi data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi penyajian data
tentang pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak
usia dini di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.

Bab V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Teori

1. Pola Asuh Orang Tua

Menurut Agus Wibowo (2007), kebanyakan orang tua saat ini memiliki pola
asuh yang unik dimana mereka cenderung menjadikan anaknya “istimewa”
daripada sering ‘rata-rata atau rata-rata”. Mereka malu jika anaknya hanya
memiliki kecerdasan yang pas-pasan. Keinginan sebenarnya tidak salah. Hanya
saja harus kita ingat bahwa setiap anak dilahirkan dengan kelebihan, kelemahan,
sifat, dan kepribadian yang berbeda-beda sehingga tidak bijak jika orang tua
menginginkan semua anaknya sama dalam hal kepribadian, sifat, maupun
kecerdasan.

Menurut Thoha (1996: 109), pengasuhan adalah cara terbaik yang dapat
diterapkan orang tua untuk mendidik anak-anaknya sebagai ekspresi tanggung
jawab terhadap anak-anaknya.

Menurut Sunaryo, (2010) pola asuh yang disebut juga dengan parenting style
merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembentukan kepribadian anak. Kami menyadari bahwa pendidikan
dalam keluarga adalah pendidikan dasar dan pertama bagi anak-anak yang tidak
dapat digantikan oleh lembaga pendidikan manapun. Keluarga yang rukun,

harmonis, dan damai akan tercermin dari keadaan kejiwaan dan kepribadian
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anak-anaknya. Begitu sebaliknya, anak yang kurang berbakti, tidak hormat,
bertabiat buruk akan sering melakukan tindakan di luar moral kemanusiaan. Hal
ini lebih banyak disebabkan oleh ketidakharmonisan dalam keluarganya yang
bersangkutan.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan
adalah proses interaktif antara orang tua dan anak yang meliputi kegiatan seperti
mengasuh, mengayomi, mengasuh, membimbing dan mendisiplinkan untuk
mencapai kedewasaan, secara langsung maupun tidak langsung. Pola asuh yang
baik harus melibatkan semua aspek kepribadian anak, fisik, intelektual,
emosional, keterampilan, norma, dan nilai. Inti dari parenting meliputi mencintai,
bertanggung jawab, disiplin, dan memberi contoh yang baik. Kondisi tersebut
membutuhkan suasana kehidupan rumah tangga yang stabil dan bahagia.

Merupakan kenyataan di masyarakat bahwa jika kita tidak menyadari bahwa
setiap perilaku dan karakter orang tua, baik atau buruk, akan ditiru oleh anak-
anaknya. Anak-anak tidak tahu apakah yang mereka lakukan itu baik karena anak-
anak prasekolah belajar dari apa yang mereka lihat. Mempelajari sikap, perilaku,
dan bahasa yang benar akan membantu membentuk kepribadian anak yang baik
sehingga harus diterapkan sejak dini.

Pendidikan dalam keluarga yang baik dan adil mempunyai pengaruh yang
besar terhadap perkembangan pribadi dan sosial seorang anak. Kebutuhan yang
terpenuhi melalui pola asuh yang baik dan tepat serta memberikan kesempatan
kepada anak untuk menunjukkan bahwa mereka adalah bagian dari orang-orang

di sekitarnya. Orang tua adalah pendidik yang paling penting. Guru, dan teman
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sebaya adalah lingkungan kedua anak-anak. Orang tua mempunyai peranan yang
sangat besar dalam pembentukan kepribadian seorang anak.

a. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh merupakan salah satu faktor penting dalam mengembangkan atau
menghambat perkembangan kreativitas. Anak yang terbiasa dengan suasana
keluarga yang terbuka, saling menghormati, saling menerima dan mendengarkan
pendapat anggota keluarga berkembang menjadi generasi yang terbuka, fleksibel,
mandiri, aktif dan efisien, menyukai tantangan, bertanggung jawab dan percaya
diri. Mendidik dan membimbing anak adalah kewajiban setiap orang tua karena
anak adalah kewajiban yang harus diperhitungkan nantinya kepada sang pencipta.
Orang tua harus mampu menerapkan ajaran yang memberikan prinsip-prinsip
hidup positif kepada anak, baik dari agama, pergaulan maupun lingkungan,
sehingga dapat membentuk mereka menjadi anak yang berakhlak mulia dan
berbuat kebaikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, parenthood terdiri
dari dua kata, yaitu model dan pengasuhan. Model berarti pola yang tetap, pola,
sistem, cara melakukan sesuatu, bentuk atau struktur. Sedangkan membina berarti
merawat, mengayomi, mendidik dan membimbing dengan baik dalam konsep
menolong dan melatih. Menurut Widodo (2011), parenthood adalah pola interaksi
antara orang tua dan anak, termasuk sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi
dengan anaknya.

Memberikan pola asuh positif yang baik dapat menerapkan konsep diri yang
positif bagi anak untuk mengevaluasi dirinya. Konsep ini bisa dimulai dari

masyarakat yang tidak membatasi pergaulan anak, tetapi selalu membimbing anak
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agar bisa obyektif dan menghargai diri sendiri dengan berusaha memperbanyak
teman.
b. Tipe Pola Asuh Orang Tua
Menurut Baumrind (1967), terdapat 4 macam pola asuh orang tua yaitu:
1) Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan
anak, tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh
ini bersikap rasional serta selalu mendasari tindakannya pada rasio atau
pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap
kemampuan anak dan tidak berharap yang berlebihan serta melampaui
kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak
untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, serta pendekatannya kepada anak
bersifat hangat. Pola asuh ini bertolak belakang dengan pola asuh otoriter. Secara
lengkap pola asuh demokratis ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
(a) Orang tua senantiasa mendorong anak untuk membicarakan apa
yang menjadi cita-cita, harapan, dan kebutuhan mereka.
(b) Pola asuh demokratis, ada kerjasama yang harmonis antara orang
tua dan anak.
(c) Anak diakui sebagai pribadi sehingga segenap kelebihan dan
potensi mendapatkan dukungan serta dipupuk dengan baik.
(d) Karena sifat orang tua yang demokratis, mereka akan membimbing
dan mengarahkan anak-anak mereka.

(e) Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku.
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2) Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter merupakan kebalikan dari pola asuh demokratis. Pola asuh
ini menetapkan kriteria yang harus dipenuhi, biasanya dengan ancaman. Misalnya,
jika anda tidak ingin makan, menjauhlah. Orang tua tipe ini juga cenderung
memaksa, memerintah, dan menghukum. Orang tua tipe ini tidak segan-segan
menghukum anak jika anak tidak mau menuruti perkataan orang tua. Orang tua
tipe ini juga tidak kenal kompromi dan hampir sepihak dalam komunikasi. Orang
tua tipe ini tidak membutuhkan umpan balik dari anaknya untuk memahami
kondisi anaknya. Pola asuh otoriter ini memiliki ciri utama yaitu (a) kekuasaan
orang tua sangat dominan, (b) anak tidak diakui sebagai orang yang percaya diri,
(c) kontrol perilaku anak sangat ketat, (d) orang tua sering menghukum anak
yang tidak patuh.

3) Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif atau murah hati biasanya memberikan pengawasan yang
sangat longgar. Beri anak kesempatan untuk melakukan sesuatu tanpa
pengawasan yang memadai. Ketika anak-anak dalam bahaya, mereka cenderung
tidak menyalahkan atau memperingatkan mereka. Selain itu, pola ini diberikan
sedikit bimbingan orang tua. Namun, tipe orang tua ini biasanya hangat sehingga
anak-anak menyukainya. Ciri-ciri pola asuh permisif adalah sebagai berikut: (a)
orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak-anak mereka untuk
melakukan sesuatu, (b) dominasi atas anak-anak, (c) kelonggaran atau

kemandirian dari orang tua, (d) tidak ada bimbingan atau bimbingan dari orang
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tua, (e) kontrol orang tua dan perhatian terhadap anak-anak sangat dibatasi dan
mungkin tidak ada.

Pola asuh permisif adalah kebalikan dari pola asuh otoriter. Keuntungan dari
pola asuh permisif adalah anak dapat memutuskan sendiri apa yang
diinginkannya. Namun ketika anak tidak bisa mengontrol dan mengendalikan diri,
mereka justru terjerumus ke dalam hal yang negatif. Dengan kata lain, anak
belajar segala sesuatu dari perkembangan orang tua, termasuk kepribadian. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua kepada
anaknya menentukan keberhasilan pembentukan karakternya dalam keluarga.

Begitu penting dan berartinya pola asuh orang tua terhadap anak. Rohner
(Melly Latifah, 2008), menyimpulkan bahwa pengalaman masa kecil seseorang
sangat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya kelak termasuk karakter
atau kecerdasan emosinya. Penelitian yang menggunakan teori PAR (Parental
Acceptance-Rejection Theory) ini juga menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua,
baik yang menerima (acceptance) atau yang menolak (rejection) anaknya akan
mempengaruhi perkembangan emosi, perilaku, sosial emosional, kognitif, dan

kesehatan fungsi psikologisnya ketika dewasa kelak.

2. Cara Menerapkan Pola Asuh Yang Tepat

Pola asuh harus sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan
kata lain, pola asuh diterapkan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Karena
semua anak memiliki minat dan kemampuan yang berbeda, pengasuhan harus
didasarkan pada kebutuhan dan kemampuan mereka. Dengan gaya pengasuhan

yang nyaman, tentunya anak dapat tumbuh secara optimal dan mendewasakan
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kepribadiannya. Ayah dan ibu harus menggunakan gaya pengasuhan yang sama.
Dalam hal ini, kedua orang tua harus berkompromi ketika memutuskan nilai yang
dapat diterima dan tidak dapat diterima. Orang tua tidak boleh membingungkan
anak-anak mereka dan tidak boleh saling bertentangan.

Penerapan pola asuh juga memerlukan sikap positif dari orang tua agar orang
tua dapat berperan sebagai panutan bagi anak. Harapan kami ke depan, anak-anak
memiliki aturan dan norma yang baik, berbakti, dan menjadi panutan bagi teman-
temannya dan orang-orang di sekitarnya, dengan menanamkan nilai-nilai kebaikan
dengan penjelasan yang mudah dimengerti. Kunci untuk mengembangkan gaya
pengasuhan yang tepat adalah penerapan disiplin. Menerapkan disiplin bisa
dimulai dari sesuatu yang kecil dan sederhana misalnya, merapikan kamar, tidur
sendiri, meletakkan segala sesuatunya, atau membuat jadwal harian untuk
membantu orang tua mengelola aktivitas secara lebih teratur dan efektif.
Penerapan disiplin pada anak harus fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan
kondisi anak misalnya jika anak lelah, istirahatlah sejenak, bukan memintanya
untuk segera mengerjakan pekerjaan rumahnya.

Praktik pendidikan juga membutuhkan sikap orang tua yang konsisten.
Dengan melihat sikap konsisten orang tuanya, anak juga belajar konsisten tentang
sesuatu hal. Mempersiapkan anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang cerdas,
bermoral, berakhlak, dan personal dengan tidak terlepas dari ketepatan dalam
menerapkan pola asuh. Orang tua perlu memahami pengasuhan yang berlaku
untuk anak dan karakteristik yang muncul pada anak dalam kaitannya dengan

pengasuhan orang tua.
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3. Penerapan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Usia Dini

Semua orang tua di dunia ini berharap anak-anaknya tumbuh menjadi orang
yang cerdas, bahagia dan baik (generasi selanjutnya). Kenyataannya,
membalikkan telapak tangan untuk mencapai harapan tersebut tidaklah mudah.
Orang tua dituntutbekerja keras dan bertanggung jawab dengan teliti untuk
mengamati pertumbuhan dan perkembangan anak dengan menerapkan pola asuh
yang tepat dan efektif.

Sosok seorang anak yang baik dan berkualitas akan dapat bersaing dalam
mengarungi kehidupannya. Ada beberapa tips yang dapat diterapkan dan
dijakdikan pedoman para orang tua dalam mendidik buah hatinya, antara lain
sebagai berikut:

(a) Hargailah Selalu Anak Anda

Seorang anak memiliki pendapat dan sikapnya tersendiri sehingga tidak bisa
dianggap sebagai anak kecil. Jika sedang bicara dengan anak, posisikan dirinya
sebagai sosok yang dihargai dan sederajat dengan kita. Sebagai orang tua harus
mengahargai semua pendapat dan sikapnya. Tugas kita sebagai orang tua adalah
mendengarkan dan mengarahkan pendapat dan sikapnya.

(b) Berkomunikasi Secara Pribadi

Sebaiknya jangan menunggu sampai anak mempunyai masalah. Setiap ada
kesempatan, manfaatkan waktu tersebut untuk mengajak anak bicara. Bicara di
sini tidak hanya basa basi menanyakan kabar hari ini atau bagaimana disekolah,
tetapi berusahalah menjadi orang tua yang juga bisa menyelami perasaan senang,

sedih, marah maupun keluh kesah anak.
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(c) Menyediakan Waktu Untuk Anak

Komunikasi yang baik memerlukan waktu yang berkualitas. Hal ini biasanya
tidak dipikirkan orang tua. Tidak sedikit orang tua yang menyakini bahwa yang
penting adalah kualitas bukan kuantitas, padahal dalam hal komunikasi, kuantitas
juga diperlukan. Bila orang tua bisa memberikan waktu yang berkualitas bagi
anaknya, berarti ia sudah mengasihi dan memerhatikan anaknya.

(d) Mengerti Anak

Sebagai orang tua sebaiknya berusaha untuk mengerti dunia anak,
menmandang posisi mereka, mendengarkan apa ceritanya, mengenali apa yang
menjadi suka duka, kegemarannya, kesulitannya, kelebihannya, dan kekurangan
mereka.

(e) Dengarkan Anak

Orang tua sebaiknya belajar untuk menjadi pendengar aktif bagi anaknya.
Dengan demikian, anak akan mengetahui bahwa orang tua mampu memahami apa
yang mereka rasakan. Cara ini akan membuat anak merasa penting dan berharga.
Selain itu, anak akan belajar untuk mengenali, menerima, dan mengerti perasaan
mereka sendiri, serta menemukan cara untuk mengatasi masalahnya.

(f) Bersiaplah Menghadapi Perubahan

Setiap anak akan tumbuh dan berkembang sehingga sangat mungkin jika
dalam pertumbuhannya anak selalu mengalami perubahan, baik dalam pola
pikirnya maupun sikapnya. Hal ini dipengaruhi oleh intervensi dari lingkungan
diri anak sehingga kita sebagai orang tua harus menerapkan pola asuh yang

fleksibel sesuai kebutuhan anak.
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4.Membentuk Perilaku Sosial Emosional
a. Pengertian Perilaku Sosial Emosional

Menurut Hurlock (2003:261), perilaku sosial adalah kemampuan untuk
menjadi anggota masyarakat. Selain itu, perilaku sosial adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan perilaku umum individu dalam masyarakat dan
pada dasarnya merupakan reaksi terhadap apa yang dianggap dapat diterima atau
tidak dapat diterima oleh sekelompok sebaya seseorang. Perilaku tersebut
ditunjukkan dengan perasaan, perilaku, sikap, keyakinan, ingatan, atau rasa
hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial adalah perilaku fisik dan mental
seseorang terhadap atau sebaliknya dalam rangka berlaku adil terhadap dirinya
sendiri atau orang lain yang sesuai dengan tuntunan sosial .

Menurut Elizabeth Hurlock, perkembangan sosial berarti peroleh kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial dan memerlukan tiga proses yaitu:
(a) belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial; (b) memainkan peran
sosial yang dapat diterima; (c) perkembangan sikap sosial.

Menurut pendapat Suwandi (Nurchaili, 2010:239), yang dikutip oleh Wahid,
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter karena keteladanan guru dan
pendekatan keteladanan. Orang tua memberikan contoh perilaku positif untuk
anak-anak mereka dan guru memberikan contoh yang baik untuk siswa mereka.
Orang tua dan pendidik perlu menjadi panutan yang baik bagi anak-anaknya
karena anak adalah peniru yang jujur dan jujur meniru perilaku yang dilihatnya.

Menurut Robinso, yang dikutip oleh Ahmad Susanto, sosialisasi adalah

proses belajar yang mengembangkan karakter sosial sehingga anak dapat menjadi
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anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif. Sosialisasi orang tua
sangat dibutuhkan oleh anak-anak karena mereka masih terlalu muda dan kurang
pengalaman untuk membimbing perkembangan mereka sendiri menuju
kedewasaan.

Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, baik itu
teman sebaya, guru, orang tua, maupun saudara kandung. Karena anak-anak
memiliki hubungan dengan orang lain, ada peristiwa yang sangat penting dalam
hidup mereka yang dapat membantu membentuk kepribadian mereka. Lingkungan
keluarga anak juga mempengaruhi perkembangan perilaku sosialnya.

Perkembangan sosial mengacu pada perilaku adaptif anak terhadap aturan
sosial dan lingkungannya. Anak-anak menerima perkembangan sosial melalui
berbagai rangsangan lingkungan dan kesempatan untuk kedewasaan dan
pembelajaran. Perkembangan sosial mengikuti pola tertentu. Oleh karena itu,
adalah mungkin untuk mengantisipasi perilaku sosial yang normal pada usia
tertentu dan merencanakan garis waktu untuk melatih sikap dan keterampilan
sosial. Pada semua usia, kelompok sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap
perkembangan masyarakat. Pengaruh paling kuat pada masa kanak-kanak dan
remaja awal, sehingga salah satu anggota kelompok sosial dapat memiliki
pengaruh paling kuat terhadap anak-anak pada usia tertentu.

Emosi adalah emosi yang ada dalam diri individu. Emosi bisa berupa
kegembiraan atau ketidaknyamanan, dan emosi baik atau buruk. Dalam World
Book Dictionary (1994), emosi didefinisikan sebagai berbagai emosi yang kuat

seperti kebencian, ketakutan, kemarahan, cinta, kegembiraan, dan kesedihan.
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Emosi seperti itu adalah gambaran emosi. Goleman (1995) menyatakan bahwa
emosi mengacu pada emosi atau pikiran khas, keadaan biologis dan psikologis,
dan seperangkat kecenderungan perilaku.

Menurut Soendjoyo (2002), emosi merupakan dasar dari perkembangan
kepribadian dan sosial emosi itu penting karena manusia memiliki kebutuhan
untuk:

(a) Mempertahankan diri. Emosi akan mengingatkan manusia jika ada
kebutuhan alamiah yang tidak terpenuhi misalnya bayi akan
menunjukan rasa takut oleh karena itu bayi membutuhkan kebutuhan
akan rasa aman.

(b) Menciptakan batas. Ketika anak merasa tidak nyaman dengan perilaku
orang lain maka emosi akan mengingatkannya. Jika meyakini apa yang
dirasakan dan mampu mengekspresikannya maka orang akan tahu apa
yang kita rasakan. Anak akan tersenyum dan menangis karena

mendapatkan stimulus yang berlebihan.

Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah kemampuan
berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial dalam masyarakat. Aspek sosial
emosional anak yang tumbuh dan berkembang membutuhkan program khusus
berupa bimbingan sesuai kebutuhan anak dalam perkembangannya. Ketika anak
menuju dewasa akan sangat melibatkan peran orang tua, lingkungan, serta,
lembaga pendidikan. Beberapa data hasil penelitian terhadap perilaku, sikap, dan
perkembangan sosial emosional kondisi lingkungan tempat anak tumbuh akan

membawa pengaruh signifikan besar bagi anak.
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Maka dari itu penting untuk memiliki pengetahuan tentang pendidikan sosial
emosional ini kepada anak-anak. Harapannya agar anak tidak salah bersikap,
berperilaku, dan melalukan perbuatan yang akan membuat dia nantinya malah
membenci diri sendiri serta tidak memiliki rasa percaya diri. Berdasarkan berbagai
penelitian dibidang neourologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk
dalam waktu 4 tahun pertama. Namun sayang sekali masih banyak orang tua yang
tidak paham akan hal ini karena kurang literasi dalam memahami pengembangan
sosial emosional anak usia dini. Serta masih banyak orang yang tidak perduli dan
membiarkan anak-anaknya tumbuh begitu saja, tanpa menyadari bahwa anak-anak
merupakan aset yang sangat berharga bagi orang tua kelak, aset bagi keluarga,
agama, maupun nusa dan bangsa.

Perlu diingat, kemampuan sosial emosional anak berlangsung secara bertahap
dan melalui proses modeling dan penguatan. Proses modeling adalah peniruan
yang dilakukan anak sesuai lingkungan. Anak akan cenderung bersikap persis
orang-orang di sekitarnya. Anak adalah peniru yang sangat hebat. Apa yang
dilihatnya, itulah yang akan dilakukannya sehingga peran orang tua ataupun
pendidik anak lainnya sangat penting sebagai sebuah model atau contoh bagi anak
dalam berperilaku dan bersikap. Sebagai orang yang berada di sekitar anak usia
dini maka kita harus benar-benar menjaga perilaku, bersikap, dan perkataan di
depan anak.

b. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Permasalahan Sosial

Emosional
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Reynold (1987) mengemukakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan

permasalahan sosial emosional utamanya pada anak adalah sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Latar belakang keluarga yang kurang harmonis. Kebiasaan
hidup dalam keluarga ini selalu mengambil pendekatan kasar
untuk memecahkan masalah seperti menendang, mengejek,
memukul, dan berkelahi.

Perasaan penolakan fisik atau emosional oleh orang tua. Anak
yang seperti ini biasanya tidak diinginkan merasakan perasaan
ini.

Orang dewasa di bawah usia dewasa dan cukup dewasa untuk
mengasuh anak-anak mereka.

Duka terlalu dini untuk merasakan keintiman dengan orang
yang dicintai, seperti bercerai atau yatim piatu sejak usia dini,
atau orang tua tanpa ibu pengganti.

Orang tua yang tidak dapat mencintai anaknya karena tidak
pernah merasakan cinta.

Kecemburuan berlebihan yang tidak dikelola dengan baik
ketika saudara kandung diperbarui dan merasa bahwa orang tua
mereka telah kehilangan kasih sayang dan perhatian dari orang
tuanya.

Situasi baru di mana anak-anak tidak mau menghadapinya dan
tidak dapat menemukan pasangan yang cocok untuk menemani

mereka.
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8) Menerima intimidasi, kemarahan, dan ketidakbaikan dari orang
lain.
9) Cacat atau postur yang berbeda dari anak-anak lain. Jika
disalahgunakan, dapat menyebabkan penyakit mental.
c. Tugas Perkembangan Sosial Emosional Anak
Tugas Perkembangan Sosial Emosi pada anak berusia 4-6 tahun sangat
beragam. Berikut adalah beberapa bentuk tugas perkembangan sosial emosi:
(1) Anak usia 4 tahun 6 bulan diharapkan mampu:
(a) Menunjukkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas.
(b) Menceritakan peristiwa dan pengalaman yang baru saja terjadi.
(c) Lebih suka sesama perusahaan daripada orang dewasa.
(d) Jelaskan alasan perasaan orang lain.
(e) Menggunakan milik orang lain dengan hati-hati.
(f) Menghentikan perilaku tidak pantas dengan satu rujukan.
(2) Anak berusia 5 tahun diharapkan:
(a) Saya memiliki beberapa teman, mungkin sahabat saya.
(b) Untuk memuji, mendorong, atau membantu anak-anak lain.
(3) Anak usia 5 tahun 6 bulan diharapkan:
a) Mencari kemandirian yang lebih besar.
b) Bahkan di saat krisis, kita sering menikmati kebersamaan
dengan anak-anak lain.
¢) Membuat pernyataan positif tentang keunikan dan kemampuan.

d) Cari teman sendiri.
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d. Faktor Penghambat Perkembangan Sosial

Faktor-faktor yang dapat menghambat perkembangan sosial anak adalah:
(1) Penyebab Kurangnya Kesempatan Bersosialilasi
(a) Orang tua dan keluarga tidak memiliki cukup waktu untuk
memberikan insentif dan saran untuk menjadi bagian dari keluarga atau
kelompok pertemanan.
(b) Sikap orang tua yang terlalu protektif dan selalu melarang anak
bertemu dengan teman sebayanya akibat kerja yang berlebihan.
(2) Penyebab rendahnya motivasi diri:
(a) Anak menjadi korban prasangka (selalu menjadi sasaran ejekan,
intimidasi, dan lain-lain) serta mempersepsikan lingkungan sosial sebagai
permusuhan dan merasa sendiri.
(b) Anak jauh dari lingkungan karena kurang puas atau memiliki
pengalaman baru dalam mengikuti kegiatan kelompok dibandingkan
bermain sendiri.
(3.) Penyebab kecanduan yang berlebihan
(a) Apakah seorang anak sudah dewasa atau teman sesama, jika teman
terus tergantung pada orang lain sampai kemerdekaan, ini rentan secara
pribadi dan sosial, itu akan menjadi sikap.
(4.) Overfitting
Overfitting dengan harapan dapat melindungi penerimanya, justru
mengakibatkan:

a) Teman sebaya dianggap lemah karena tidak mandiri.
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b) Anak-anak diremehkan oleh kelompok sebaya karena mereka
tampaknya tidak memiliki apa-apa untuk disumbangkan kepada
kelompok.

c) Anak-anak tidak memiliki citra positifnya sendiri ketika mereka
mengetahui bahwa kelompoknya memiliki citra negatifnya sendiri.

(5.) Penyebab rendahnya penyesuaian diri.

Anak tidak memiliki motivasi untuk menyesuaikan diri. Akibatnya, anak-
anak kurang memiliki pengetahuan tentang harapan kelompok dan bagaimana
memenuhi harapan tersebut.

a) Anak-anak tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari
pengalaman keanggotaan kelompok karena mereka terpinggirkan
atau dikucilkan dari hubungan sosial.

b) Anti-adaptasi (anti-adaptasi), yaitu memiliki pola perilaku yang
benar-benar berlawanan dengan apa yang diterima oleh
kelompoknya.

(6) Prasangka

Prasangka menempatkan anak-anak dan korban prasangka dalam bahaya.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

(a) Untuk anak-anak yang menjadi korban berprasangka: Sering menjadi
sasaran ejekan, intimidasi, agresi fisik, penolakan dan pengabaian.

(b) Untuk anak korban prasangka:

a. Misalkan lingkungan sosial.

b. Menentang mereka dan tidak ada yang menyukai mereka.
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c. Menarik diri dari lingkungan. Bersikaplah agresif.
d. Cenderung bereaksi berlebihan.
4. Anak Usia Dini
a. Sebuah. Definisi Anak Usia Dini

Definisi anak usia dini pada tahun 2003 menurut Sistem Pendidikan Nasional
berlaku untuk anak usia 0-6 tahun. Padahal definisi anak usia dini oleh para ahli
pendidikan adalah untuk anak usia 0-8 tahun. Pendidikan anak usia dini
merupakan perdebatan yang sangat luas dan sangat menarik untuk dikaji karena
anak usia dini merupakan awal dari tumbuh kembang anak.

Menurut Ahli Pendidikan Anak Usia Dini Australia Marjoryy Ebbeck (1991),
Pendidikan Anak Usia Dini adalah pelayanan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia delapan tahun. Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Tahun 2003, pendidikan anak usia dini adalah intervensi pengasuhan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan melalui
pemberian insentif pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan intelektual anak. itu. Anak-anak siap untuk melanjutkan pendidikannya.

Beberapa ahli di bidang pedagogi dan psikologi berpendapat bahwa
perkembangan anak usia dini merupakan tahap yang sangat penting dan harus
ditangani sesegera mungkin. Montessori (Hurlock, 1978) mengemukakan bahwa
masa kanak-kanak merupakan masa peka atau sensitif seorang anak, masa ketika
fungsi-fungsi tertentu perlu dirangsang dan diarahkan agar tidak mengganggu
perkembangan. Jika periode berbicara belum berlalu, anak akan mengalami

gangguan perkembangan kemampuan bahasa pada periode berikutnya.
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Anak usia dini adalah individu yang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat yang disebut dengan lompatan perkembangan.
Karena perkembangan kecerdasan yang luar biasa, anak usia dini memiliki
rentang usia yang sangat berharga dibandingkan dengan kelompok usia akhir. Era
ini merupakan tahapan kehidupan yang unik, dalam proses perubahan berupa
pertumbuhan, perkembangan, kedewasaan, dan kecanggihan baik  jasmani
maupun rohani, yang berlangsung sepanjang hidup.

Anak usia dini sering disebut sebagai golden age. Pada titik ini, hampir
semua anak potensial mengalami masa sensitif yang memungkinkan mereka
tumbuh dengan cepat dan luar biasa. Tidak semua anak memiliki perkembangan
yang sama, karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda.
Pertumbuhan dan perkembangan ini membutuhkan makanan yang bergizi dan
seimbang serta stimulasi yang intens. Jika anak menerima dorongan yang terfokus

dari lingkungan, ia akan mampu mengatasi pekerjaan perkembangan dengan baik.

B. Kerangka Berpikir

Pola pengasuhan anak dalam pembentukan perilaku sosial emosional anak
usia 5-6 tahun di RW 002 kelurahan Kamalmuara kecamatan Penjanringan Jakarta
Utara, banyak orang tua memberikan pola pengasuhan anak yang tidak tepat
untuk usia anak. Pembentukan perilaku anak belum optimal untuk usianya atau
tidak bisa menahan emosionalnya. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti
pertanyaan terkait pola pengasuhan anak dalam perilaku sosial emosional pada

anak usia 5 sampai 6 tahun di RW 002 Kelurahan Kamalmuara.
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Pelaksanaan pembentukan perilaku sosial
emosional anak usia 5-6 tahun.

l

Perkembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun.

l

Cara orang tua melatih sosial emosional
anak usia 5-6 tahun.

l

Melahirkan anak yangberkembang
sesuai dengan usianya.

Gambar 2.1

Gambar Kerangka Berpikir Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk
Perilaku Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di RW 002 kelurahan
Kamalmuara kecamatan Penjanringan Jakarta Utara

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pengembangan pola asuh dalam membentuk perilaku sosial emosional harus
diarahkan untuk orang tua. Beberapa penelitian tentang pola asuh orang tua dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak usia dini yang telah banyak dilakukan

diantaranya:
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Judul

Nama Penulis

Isi/ Kesimpulan Penelitian

Pengaruh pola
pengasuhan

anak terhadap
perilaku sosial
pada anak usia
34

KBI Armadina

tahun di

Sampan.

Meike Makagingge et
al (2019).

Metode penelitian ini menggunakan
gaya pengasuhan anak yang
berpengaruh  terhadap permasalahan

anak dan salah satu faktor yang paling

berpengaruh  yang  mempengaruhi
tumbuh kembang anak adalah kekuatan
serta kualitas kemampuan mengasuh
anak. Penelitian ini mengungkapkan

pengaruh pola asuh otoritatif,

demokratis, dan toleran terhadap
perilaku sosial pada anak usia dini usia
3-4 tahun di KBI Al-Madinah Sampang
Semarang. Dalam penelitian ini diambil
sampel orang tua siswa sebanyak 38
orang. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah perilaku sosial anak, variabel
bebasnya adalah pola asuh authoritative,

pola asuh demokratis, dan pola asuh

toleran. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, yaitu metode  pencarian

fakta dengan interpretasi yang tepat.
Desain penelitian ini menggunakan
metode studi kausal. Kausalitas adalah
studi yang mengkaji hubungan antara
satu variabel dengan variabel lain yang
memiliki hubungan sebab akibat. Hasil

penelitian ini adalah pola asuh otoriter

dan toleran berdampak negatif terhadap
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perilaku sosial anak, serta pola asuh
demokratis berdampak positif. Dalam
penelitian ini koefisien determinasinya

sebesar 0,726 atau 72,6%.

Perkembangan
sosial
emosional anak

usia dini.

Akhmad Mukhlis.

Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui perkembangan sosial
emosional anak wusia dini melalui
permainan tradisional. Indikator inti
pembelajaran sosial emosional dari
Colloborative For Academic Social and
Emotional Learning ( CASEL )
digunakan untuk mengenalisis
perkembangan sosial emosional, yaitu
pengenalan  diri (self-awareness),
manajemen diri (relationship skill) dan
pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab (responsible

decition-making).

Perkembangan
mencerminkan
pengaruh  dari
sejumlah sistem
lingkungan dan

keluarga.

Ajeng Rahayu Tresna

Dewi.

Anak usia dini merupakan individu yang
unik dan mengalami perkembangan
yang pesat pada setiap aspek
perkembangan yang akan membawanya
perubahan dalam aspek-aspek
perkembangan. Perkembangan sosial
emosional anak merupakan dua aspek
yang berbeda tetapi tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Dengan kata
lain, membahas perkembangan sosial
harus bersinggung dengan
perkembangan sosial anak. Demikian

pula sebaliknya, membahas
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perkembangan  sosial anak  harus
melibatkan perkembangan emosional

anak.

Upaya  untuk
melewati masa
krisis  melalui
pola asuh orang
tua agar
dampak risiko
maladaptive
dapat

diminimalisir.

Syifa
dkk.

Khoirunnisa,

Masa remaja merupakan masa transisi
dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa dan disebut juga masa Kkrisis
terhadap risiko maladaptif, seperti
perilaku yang melanggar status, perilaku
yang dapat membahayakan diri sendiri
dan orang lain, dan perilaku yang
menimbulkan korban fisik. Upaya untuk
melewati masa krisis melalui pola asuh

orang tua agar dampak risiko maladaptif

dapat  diminimalisir.  Pola  asuh
merupakan interaksi antara orang tua
dengan anak selama mengadakan

kegiatan pengasuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasikan
gambaran pola asuh orang tua yang
dipersepsikan remaja di SMA Negri
Jatinanggor

Kabupaten = Sumedang.

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan simpel random sampling
secara propotional random sampling.
Untuk pengumpulan data di lapangan
dilakukan dengan

cara penyebaran

instrumen Parental Authority
Questionnaire (PAQ) kepada responden
dari 888 siswa remaja. Pengumpulan

data menggunakan pengolahan uji
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univariat. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pola asuh demokratis yang
dipersepsikan remaja terhadap ayah
sebagaian besar 63.3% dan terhadap ibu
hampir seluhruhnya 80%. Diharapkan
remaja mampu mempersepsikan pola
asuh orang tua secara subyektif sesuai
porsinya terhadap ayah dan ibu serta
diharapkan orang tua lebih menerapkan
bentuk pola asuh yang seimbang yaitu
dengan menerapkan ketinganya dan
menyesuaikan aturan yang diterapkan

dengan sesuai remaja.

Implikasi bagi
kebijakan dan

praktik temuan.

Nurture Group.

Pertama mengeksplorasi efek diferensial
dari Nurture Groups dalam kaitannya
dengan sekolah, murid, dan program
karakteristik tingkat. Evaluasi
menggunakan desain kelompok kontrol
non-acak yang melibatkan sampel total
384 anak-anak, berusia 5-6 tahun, dari
30 sekolah Nurture Group dan 14
sekolah lain yang cocok tanpa ketentuan
Nurture Group di Irlandia Utara.
Percobaan menemukan efek ukuran
mulai dari g = 0,528 hingga 1,352 untuk
berbagai hasil sosial, emosional, dan
perilaku, menggunakan profil boxall dan
kuesioner kekuatan serta  kesulitan.
Namun, tidak ada bukti efek yang
ditemukan untuk hasil akademik. Artikel
tersebut membahas implikasi bagi

kebijakan dan praktik temuan.
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Kemampuan
kognitif
kemampuan
sosial

emosional.

dan

Elizabeth L. Prado,
dkk.

Metode penelitian menilai 359 anak
yang berpartisipasi dalam dua studi
lanjutan dari tambahan dengan berbagai
intervensi mikro nutrients yang diadakan
di Indonesia pada tahun 2001-2004:
pada 3,5 tahun di tahun 2006 dan 9-12
tahun di tahun 2012-2014. Dengan
menggunakan model persamaan
struktural, kami memeriksa indikator
awal masa kanak-kanak (3,5 v) dan pra-
remaja (9-12 y) risiko (anak tinggi untuk
usia z-score [HAZ], hemoglobin [Hb],
gejala  depresif matermal [MDSI,
lingkungan hidup [rumah], dengan dua
hasil perkembangan yaitu kemampuan
kognitif dan masalah sosial emosional.
Kami mengukur pola perubahan dengan
menghitung ukuran perubahan dari
indikator yang diukur sebelumnya (3,5
v) meramalkan indikator yang sama
yang diukur  kemudian  (9-12v),
misalnya, the residual of 3,5v MDS
memprediksi 9-12 'y MDS (rMDS).
Hasil tiga indikator risiko awal (HOME,
Hb, dan MDS) secara tidak langsung
dikaitkan dengan nilai kognitif pra-
remaja melalui nilai kognitif awal
(rumah: 0,15, [95% CI 0.09, 0.21]; Hb:
0,08 [0,04, 0,121, MDS: — 0,07 [-0,12,
-0,21].
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Aktivitas  fisik
lingkungan

anak-anak  di
seluruh  studi

skotlandia.

Paul Mc Crorie dkk.

Metode penelitian sebuah  contoh
perwakilan nasional dari 774 anak (55%
anak perempuan, 10/11 tahun) dari yang
dipelajari aktivitas fisik di lingkungan
anak-anak di seluruh studi skotlandia.
Sosial, emosional, dan perilaku kesulitan
nilai (kekuatan dan kuesioner kesulitan)
mewakili hasil kesejahteraan. Persentase
dari total alami ruang dan taman pribadi
dalam 100m dari tempat tinggal anak itu
diukur menggunakan survei ordnance-
lapisan topografi terpeta. Regresi linear
termasuk istilah interaksi, menjelajahi
dua penelitian utama pertanyaan. Hasil:
peningkatan 10% dalam alam tempat
tinggal dikaitkan dengan penurunan 0,08
(-0,15, -0,01; 95%
emosional skor dan peningkatan 0.09

(0.02, 0.16; 95%-nya) dalam nilai

dalam masalah

perilaku prososial. Pendapatan rumah
tangga memoderasi asosiasi antara %
ruang alam dan taman pribadi di
lingkungan

prososial.  Kesimpulan:

alami dapat menjadi sebuah tuas untuk

menguntungkan orang-orang dengan
latar belakang yang kurang
menguntungkan, terutama

pengembangan perilaku prososial.

Kemampuan
sosial
emosional anak

usia dini di TK

Sri Tatminingsih.

Penelitian dilakukan dengan metode
survey dengan alat pengumpulan data
berupa instrumen asesmen kemampuan

sosial emosional yang terdiri dari 37
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Kelompok B.

item indikator. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dan
wawancara. Sampel adalah anak-anak
TK kelompok B dari 10 TK Pembina di
Kabupaten/Kota di Seluruh NTB dengan
total jumlah responden sebanyak 339
anak. Sampel dipilih dengan teknik
cluster random sampling. Pengumpulan
data dilakukan Bulan Juli-September
2018. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rerata kemampuan sosial-
emosional anak usia TK kelompok B di
NTB berada pada tingkat mampu
dengan sedikit bantuan artinya rata-rata
anak sudah memiliki potensi untuk
berkembang dengan baik namun dalam
beberapa hal masih perlu bimbingan dan

contoh dari gurunya.

Perkembangan

anak.

Spyridoula Vazou.

Perkembangan anak yang lengkap,
termasuk kesehatan fisik, kognitif,
emosi, dan sosial, mungkin yang paling
efisien rute menuju kesejahteraan dan
keberhasilan akademik. Tujuan
utamanya adalah untuk menyelidiki
kemungkinan menerapkan  program
terstruktur selama 12 minggu. Aktivitas
fisik (PA) memasukkan unsur kognitif,
sosial, dan emosional dalam prasekolah.
Sebagai tambahan, penelitian ini dengan
menggunakan desain dengan pokok
bahasan, meneliti dampak akut dari sesi

PA tentang keterlibatan kelas dan
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perubahan pada penerimaan yang
dianggap kompetensi dan penerimaan
teman dari yang pertama hingga yang
pertama minggu terakhir program.
Metode: dua puluh tujuh anak
prasekolah (usia rata-rata = 4,2 tahun)
menyelesaikan skala gambar dari merasa
kompetensi dan penerimaan sosial untuk
anak-anak kecil sebelum dan sesudah
program PA dua kali seminggu.
Pengamatan yang tidak mengganggu di
kelas dilakukan untuk verbal, sosial, dan
afektif Keterlibatan selama minggu
pertama dan terakhir program, keduanya
mengikuti sesi PA yang terstruktur (hari
percobaan) dan pada hari tanpa PA (hari
kontrol). Kesetiaan pengobatan
dimonitor untuk memastikan bahwa
intervensi  disampaikan sebagaimana
dirancang. Hasilnya: anak-anak
menunjukkan  periode-periode  yang
lebih lama berupa keterlibatan verbal
dan  sosial selama  kelas  yang
berlangsung setelah sesi PA ketimbang

non-PA hari.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penenlitian yang digunakan dalam penenlitian ini adalah penelitian
kualitatif studi kasus. Menurut Sugiono (2020) metode penelitian kualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnograpi,
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; disebut sebagai metode penelitian kulitatif, karena data yang
terkumpul dan analisnya lebih bersifat kualitatif.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data dan
informasi serta berbagai hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sesuai tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono: 2017). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan case study
(studi kasus) dan bersifat deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln penelitian
kuliatatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting
untuk memahami suatu fenomena sosial dan prespektif individu yang diteliti.
Pendekatan kualitatif juga merupakan kata-kata yang secara tertulis ataupun lisan
dari perilaku orang-orang yang diamati.

Dalam penelitian kuliatatif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis, dan
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menginterprestasikan kondisi yang ada. Obyek yang harus penulis teliti adalah
“Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial Emosional Anak Usia
Dini di kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara”. Jenis dari
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field reaserch) yaitu
mengadakan penelitian dengan cara terjun ke lapangan yang dijadikan sebagai
subyek penelitian serta peneliti terlibat langsung di dalam (J.R Racco:2010).
Sumber data yang peneliti gunakan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Adapun data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan.
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menyatakan bahwa dapat
dilakukan saat penelitian mulai memasuki lapangan selama penelitian berlangsung
yaitu memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang
diperlukan dan selanjutnya berdasarkan data atau informasi lainnya yang
diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap (Sugiyono:2017).

Informan dalam penelitian ini adalah ketua rt dan rw 002, orang tua, beserta
anaknya di rw 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penenlitian kuliatatif ini dapat dilakukan secara
langsung di sekitar rumah rw 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan
Jakarta Utara dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik
observasi (participan observation), wanwancara (interview), dan dokumentasi.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah rw 002 kelurahan Kamal Muara

kecamatan Penjaringan Jakarta Utara. Dipilihnya lokasi tersebut karena terdapat



41

kemudahan akses peneliti terhadap partisipan. Waktu penelitian pengamatan

dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai bulan Mei 2022.

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Kegiatan

Sept
2021

Okt
2021

Nov
2021

Des
2021

Jan

2022

Feb
2022

Mar
2022

Apr
2022

Mei
2022

Jun

2022

1R3¢

1. [PraPene
liti an.

2. |Analisis
Kebutuh
an
IAwal.

3. |Penelitial
n.

4. Pengola
han

Data
dan

Hasil

|Akhir.

5. [Sidang
Munaqo

syah
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C. Deskripsi Posisi Peneliti

Peran peneliti dalam penelitian kuliatatif ini adalah sebagai perencana,
pengumpulan data, penganalisis, hingga akhirnya sebagai pencetus penelitian.
Oleh karena itu, peneliti merupakan hal kunci untuk melakukan penelitian.
Peneliti tidak hanya berperan sebagai pengambil data, pengelola data, dan penemu
data hasil penelitian. Akan tetapi peneliti juga akan bisa menjadi teman untuk
subjek. Sehingga hasilnya akan lebih akurat dan valid karena semakin subjek
percaya dengan peneliti tersebut maka akan memudahkan mereka untuk bercerita
dengan jujur.

Ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data yaitu dilakukan sendiri oleh
peneliti dalam proses pengumpulan data dengan peneliti mengadakan
pengamatan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat
partisipan atau berperan serta dalam mendengarkan secara mungkin dari hal besar

sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.

D. Informan Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), penentuan informan yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah purposive sampling. Pada penelitian ini penentuan
informan dipilih secara purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu yang
dimaksud adalah memilih sumber data atau orang yang dianggap paling
mengetahui tentang apa yang diharapkan. Dalam penelitian ini yang dijadikan
sebagai sumber informasi atau responden untuk mendapatkan data yang valid
dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Ketua rw 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.
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2. Ketua rt 003 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.
3. Orang tua atau sekitar wilayah RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara.

Adapun sumber data yang digunakan, yaitu data primer dan data sekunder:

1. Data primer yaitu data terpenting dalam penelitian yang akan diteliti. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui
pengamatan sendiri, maupun melalui daftar pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui

wawancara dan jawaban dari daftar pertanyaan yang diajukan.

Tabel 3.2

Karakteristik Informan

No. Nama Jenis Kelamin Usia Keterangan
1. | Bapak Agang | Laki-Laki 49 Kepala RW 002
2. | Bapak Narin | Laki-Laki 50 Kepala RT 03
3. | Ibu Aan Perempuan 37 Orang Tua
4. | Ibu Dita Perempuan 30 Orang Tua

2. Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer, mencakup data
lokasi penelitian dan data yang mendukung masalah penelitian. Data

sekunder diperoleh melalui observasi serta literatur yang relevan dengan
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penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu, data sekunder bisa diperoleh

melalui dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data sebelum dikumpulkan masih berupa kerangka teori. Peran penelitian
harus melakukan kajian pustaka yaitu dengan mencari sumber referensi buku atau
jurnal yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang diteliti agar terkumpul
data teoritis.

Pengumpulan data dari penelitian ini deperoleh dengan observasi dan
wawancara, termasuk dengan menggunakan wawancara mendalam.

1. Observasi

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono:2017).

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan
penelitian yang ada. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak atau boleh lebih yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajuka pertanyaan dan yang di wawancarai (interview)

dengan memberikan jawaban atas pertanyaan itu, maksud mengadakan
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wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain: mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan lain-lain (Lexy J. Moleong: 2001).

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, rapat, agenda, dan
sebagainya (Suharsimi Arikunto: 2002). Setelah instrumen dokumentasi dibuat,
maka peneliti datang kelokasi penelitian yakni untuk melakukan pencatatan data
dokumentasi yang diperoleh peneliti. Data yang didapatkan selama penelitian
yaitu foto dan file.

Metode ini dipergunakan sebagai pelengkap dari metode lainnya dan
diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Dalam metode ini penulis ingin memperoleh data tentang : profil
peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun sampai 6 tahun di
RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara.

F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam
mengumpulkan data dan menginterprestasikan data dengan dibimbing oleh
pedoman observasi serta pedoman wawancara. Hal ini dilakukan dengan
mengadakan observasi dan wawancara mendalam sehingga dapat memahami
makna interaksi sosial, mendalami perasaan, dan nilai-nilai yang tergambar dalam

ucapan perilaku responden. Penelitian ini dapat terarah, dengan peneliti terlebih
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dahulu menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan

untuk membuat pedoman wawancara dan observasi.

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No.

Indikator

Nomor butir

Jumlah

Kemampuan orang tua dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di rw 002
kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan

Jakarta Utara.

1,6

2

Kendala yang terjadi dalam pembentukan perilaku
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di rw 002
kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan

Jakarta Utara.

2,7

Langkah-langkah yang akan dilakukan selama

penelitian.

3,8

Solusi dari kendala yang terjadi dalam peran orang
tua dalam membentuk perilaku sosial emosional

anak.

4,9

Langkah yang sulit dilakukan oleh orang tua dalam

mendidik perilaku sosial emosional anak.

G. Teknik Analisis Data

Pengertian analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna” (Noeng
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Muhadjir, 1998:104 ). Dari pengertian itu, tersirat beberapa hal yang perlu digaris
bawahi yaitu :

a. Upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan
pralapangan tentunya.

b. Menata secara sistematis hasil temuan di lapangan.

c. Menyajikan temuan lapangan.

d. Mencari makna, pencarian makna secara terus menerus sampai tidak ada lagi
makna lain yang memalingkannya, disini perlunya peningkatan pemahaman
bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu.

2. Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualiatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah di pahami.

H. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas Data)

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validasi

internal), uji tranferability (validasi eksternal), uji dependability (reliabilitas), dan
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uji confirmability (obyektifitas). Validitas data atau keabsahan data merupakan
kebenaran dari proses penelitian. Validitas data dapat dipertanggungjawabkan dan
dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan.

Konsep validitas dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan adalah
kredibilitas. Kredibilitas menjadi suatu hal yang penting ketika mempertanyakan
kualitas hasil suatu penelitian kualitatif. Suatu hasil kualitatif dikatakan memiliki
tingkat kredebilitas yang tinggi terletak pada keberhasilan studi tersebut mencapai
tujuannya mengeksplorasi masalah atau mendeskripsikan setting, proses, serta
kelompok sosial atau pola interaksi yang majemuk atau kompleks. Guba dan
Lincoln (1989) menambahkan bahwa tingkat kredibilitas yang tinggi juga dapat
dicapai jika partisipan yang terlibat dalam penelitian tersebut mengenali benar
tentang berbagai hal yang telah diceritakannya. Hal ini merupakan kriteria utama

untuk menilai tingkat kredibilitas data yang dihasilkan dari suatu penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RW 002 Kelurahan Kamal Muara Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara pada bulan September 2021 sampai bulan Mei 2022.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus yang mana hasil dari
observasi wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan. Pelaksanaan
penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan guru selaku mitra kolaborasi yang
membantu dalam pelaksanaan observasi selama penelitian berlangsung sehingga
secara tidak langsung kegiatan penelitian dapat dikontrol. Jumlah anak yang
menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 15 anak dengan usia 5 — 6 tahun.

Hasil dari pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional
anak usia dini adalah terdapat adanya kreativitas orang tua dan anak dalam
membentuk pola asuh orang tua dengan perilaku sosial emosional anak. Peneliti
akan menulis rincian pembahasan dan analisis data sebagai proses selanjutnya
dalam menarik kesimpulan. Penelitian ini bertujuan agar mengetahui pola asuh
orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak di lingkungan. Cara
membentuk perilaku sosial emosional anak dirumah

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama proses pra penelitian, anak

masih kurang dalam mengelola sosial emosional dan lebih banyak aktif di dalam
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lingkungan sehari-hari. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti di kelurahan kamal muara penerapan akan ditampilkan secara rinci sebagai

berikut:

1. Tahap perencanaan

Peneliti melakukan observasi selama 2 bulan pada tanggal 2 september 2021 — 31
oktober 2021 yang dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
pemahaman makna interaksi sosial, mendalami perasaan dan nilai-nilai yang
tergambar dalam ucapan dan perilaku responden dalam aktivitas orang tua dan anak.
Kegiatan dalam membentuk sosial emosional anak yang dilakukan oleh orang tua di
rumah dengan metode ceramah, meniru, bercerita. Selama proses penelitian anak
lebih banyak berkegiatan dengan kesibukan dirinya sendiri, ketika orang tua bertanya
anak hanya menjawab pertanyaan dengan sebisanya, karena selama proses penelitian
anak lebih banyak menirukan apa yang yang dilakukan oleh orang tua.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat menjadi dasar untuk
dilaksanakannya tindakan, yaitu melalui tindakan bahwa orang tua telah melakukan
pola asuh yang baik untuk mengarahkan agar anak mampu mengelola emosinya
dengan baik kepada anak usia dini di kelurahan Kamal Muara.

a. Menyusun rencana kegiatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah

beberapa macam-macam sifat atau perilaku anak.
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b. Menyusun format atau lembar observasi yang digunakan selama proses
penelitian tentang pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial

emosional anak .

2. Melakukan evaluasi dan penelitian

Hasil observasi yang dilakukan, peneliti mengajak orang tua untuk
mempraktikan kembali kegiatan apa saja yang telah dilakukan dirumah bagaimana
cara mengontrol emosi dirumah, dan dampak pola asuh orang tua dalam membentuk
perilaku sosial emosional anak usia dini, lalu peneliti memberikan penjelasan kepada
anak mengenal karakter yang baik.

Dalam kegiatan bermain orang tua, anak dan peneliti memberikan penilaian
terhadap hasil dari pelaksanaan pola asuh dalam membentuk perilaku sosial
emosional anak berdasarkan observasi peneliti dalam melakukan penelitian, orang tua
dan anak memakai lembar observasi penilaian terhadap indikator penelitian dengan
menggunakan perilaku sehari-hari. Hal ini dilakukan sesuai kreativitas anak usia 5-6
tahun. Indikator yang dinilai dituangkan dalam lembar centang yang dipakai orang
tua dan anak, orang tua dan anak menilai sesuai dengan perkembangan pola asuh
orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional lembar ceklis tersebut berisi
keterangan SS= selalu S= sering K=kadang-kadang TP=tidak pernah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen yang penulis lakukan
maka hasil akhir “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usia 5 tahun sampai 6 tahun Di RT 003 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara yang berjumlah 14 anak sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Observasi dan Evaluasi Aktivitas Pola Asuh Orang Tua
Dalam Membentuk Perilaku Sosial Emosional Anak Usia S Tahun Sampai 6

Tahun di RT 003 Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan

Jakarta Utara
No Nama Nilai Jumlah Skor Jumlah Skor Anak | Keterangan
Anak Sebelum Sesudah Penelitian
Normal
Penelitian Pola Pola Asuh Dalam
Penelitian
Asuh Dalam Membentuk
Membentuk Perilaku Sosial
Perilaku Sosial Emosional Anak
Emosional Anak
1. | Anak A 40 21 31 Selalu sopan
santun
terhadap orang
lain
2. Anak B 40 23 31 Selalu
mengerti
perintah  dari
orang tua
3. | Anak C 40 22 30 Selalu  rajin
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dalam hal

pendidikan

Anak D

40

23

33

Selalu  empati
terhadap

temannya

Anak E

40

24

33

Selalu berbagi
dengan

temannya

Anak F

40

19

29

Selalu disiplin
membuang
sampah

ketempatnya

Anak G

40

24

36

Selalu
menuruti
perintah  dari

orang tua

Anak H

40

24

35

Selalu  diberi
batasan dalam
hal  bermain

oleh orang
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tuanya

Anak I

40

22

35

Selalu  diberi
batas dalam

hal gadget

10.

Anak J

40

25

32

Selalu
menolong
teman ketika
sedang

meminta

pertolongan

11.

Anak K

40

23

38

Selalu rajin
dalam hal

pendidikan

12.

Anak L

40

23

31

Selalu disiplin
membereskan
mainan
ditempatnya

kembali

13.

Anak M

40

22

34

Selalu bisa

mengkontrol
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emosinya

14.

Anak N

40

20

33

Selalu

bermain
dengan teman

sebayanya

15.

Anak O

Tidakmemenu
hi prosedur
penelitian dan
tidak masuk
kedalam
penyajian data
akhir

penelitian ini

Keterangan :

SS = Selalu = 31-40

S = Sering = 21-30

K= Kadang-kadang 11=20

TP = Tidak Pernah 0-1
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Pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak sebelum
penelitian dan sesudah penelitian terbukti adanya peningkatan bagi peneliti, orang tua
dan anak dalam kegiatan perilaku sosial emosional ini. Sebagaimana uraian
perkembangan sosial emosional anak usia 5 sampai 6 tahun di rt 003 kelurahan kamal

muara kecamatan penjaringan Jakarta Utara:

(] Anak A

Perilaku anak A sebelum dilakukan penelitian mempunyai perilaku yang sangat
kurang bagus contoh “ sesuatu yang dia inginkan harus dituruti kalau tidak dituruti
akan meluapkan emosinya (nangis) dan mengadu dengan ayahnya, karna ayah dan
ibunya sudah berpisah jadi apapun yang dia inginkan tetapi tidak dituruti dengan
ibunya dia akan meminta kembali kepada ayahnya, karena setiap meminta kepada
ayahnya akan selalu dituruti. Tetapi alhamdulillah pada peneliti melakukan penelitian
orang tua tersebut mendidik anaknya dengan baik, mengajarkan hal-hal kecil seperti,
menempatkan kembali ketika mengambil sesuatu atau merapihkan mainan kembali
pada tempatnya.

'] Anak B

Perilaku anak B sebelum dilakukan penelitian mempunyai perilaku yang cukup
baik, contoh “ selalu menuruti apa yang diperintah oleh orang tuanya, bermain
sekedarnya, dan bisa membagi bagi waktu belajar dan bermain meskipun masih
diingatkan oleh mamah atau ayahnya, karena memang masih waktunya untuk selalu

diingatkan oleh orang tua atau orang yang ada di sekitarnya. Pada saat penelitian
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orang tua tersebut mendidik anaknya dengan baik, mengajarkan hal-hal kecil seperti:
disiplin, (disiplin dalam waktu, disiplin dalam bermain, disiplin dalam belajar),
bertanggung jawab, merapihkan kembali barang atau mainan yang telah di keluarkan
dan ditempatkan di tempat semula.
'] Anak C

Perilaku anak C sebelum dilakukan penelitian mempunyai perilaku yang sudah
cukup baik, contoh “ baik kepada teman sebayanya, nurut dengan orang tua, sopan
santun dengan yang lebih tua, sayang dengan yang lebih muda ( seperti mempunyai
adik kandung atau saudara ).

Tetapi kelemahan anak tersebut lebih banyak diam, tidak banyak bicara, anak
tersebut lebih senang bermain sendiri. Pada saat penelitian orang tua tersebut

[3

mendidik dengan anak itu dengan pola asuh otoriter, “ contoh “ bermain dibatasi,
harus fokus belajar, tidak ada gagdet.

'] Anak D

Perilaku anak C sebelum penelitian mempunyai perilaku kurang baik,* seperti «,
kurang bersosialisasi dengan temannya ketika bermain dengan temannya dia bermain
curang, tidak mau bekerja sama saat bermain, tidak mau kalah, dan dia harus yang
menang, dan tidak terkontrol emosinya. Tetapi alhamdulillah, pada saat penelitian
orang tua tersebut beliau mendidik dengan cara yang cukup baik, dengan

mengajarkan sopan santun, bermain ada batasnya, bermain gadget ada batasnya,

belajar mandiri tetapi tetap dalam pengawasan orang tua.
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] Anak E

Perilaku anak E sebelum melakukan penelitian mempunyai perilaku yang cukup
baik dengan orang tua dan teman sebayanya, cara berbicara sangat sopan santun
meskipun masih masa pembelajaran anak E tidak pernah meninggalkan kata ajaib
yaitu : terimakasih, minta maaf, tolong, 3 kata tadi sangat penting sekali untuk
mengajarkan anak usia dini. Pada saat penelitian orang tua tersebut, beliau mendidik
anak nya dengan cukup baik, dengan mengajarkan untuk bisa mengontrol emosinya
ketika sedang nangis, marah, kecewa, dan membiarkan anak tersebut meluapkan
emosinya sampai anak tersebut tenang dengan sendirinya, setelah itu baru orang tua
menanyakan keadaan nya.

"] Anak F

Perilaku anak F sebelum penelitian mempunyai perilaku baik, seperti” bermain
dengan temannya baik, tetapi jika anak tersebut sedang bermain gadget semua di
abaikan dengannya termasuk PR dari sekolah. Pada saat penelitian, saya memberikan
arahaan kepada anak tersebut “ jika bermain gadget terlalu lama akan merusak mata,
dan jika terlalu fokus dengan gadget tidak ada teman yang mengajak untuk bermain”
dan saya memberikan permainan yang anak tersebut punya, seperti (lego, puzzel,
hulaup dan permainan lainnya). Dan ketika saya meneliti orang tua tersebut mendidik
anak tersebut dengan cukup baik meskipun anak tersebut sering kali tidak nurut
dengan orang tuanya. Orang tua tersebut mengajarkan menjadi anak tidak boleh
berbohong kepada orang tuanya, jika bermain bersama temanya harus izin terlebih

dahulu, dan jika bermain harus dengan baik.
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1 Anak G

Perilaku anak G sebelum penelitian mempunyai perilaku yang sudah cukup baik
seperti, bermain dengan teman sebayanya, bermain bersama adiknya dengan baik dan
akur, mengerti apa yang diperintah dengan orang tuanya “contoh” (waktunya mandi,
ngaji, sekolah, belajar, tidur pasti langsung di kerjakan dengan anak tersebut) sopan
santun dengan siapapun, mempunyai rasa empati yang besar terhadap orang’’ yang
ada disekitarnya, selalu menolong temannya yang membutuhkan pertolongan.

"/ Anak H

Perilaku anak H sebelum penelitian mempunyai perilaku yang kurang baik,
seperti “ berbicara dengan orang tuanya memakai nada keras, bermain dengan
temannya seringkali dorong-dorongan, terkadang jika ada sesuatu yang bukan
miliknya dia akui sendiri, bermain gagdet tidak ada batas waktunya, berbicara kasar
dengan orang yang tidak di kenal dan yang di kenal, bermain dengan anak anak yang
bukan seusianya. Pada saat penelitian saya meneliti orang tua anak tersebut, mendidik
anak tersebut dengan keras, kasar, dan selalu memarahi anak tersebut, karna orang
tuanya bekerja jadi anak tersebut di asuh oleh uwa atau (kakak dari mamahnya),
karena di asuh oleh uwanya jadi anak bisa seenaknya bermain tanpa ada batas waktu.
saya memberikan arahan kepada orang tua tersebut agar memberi waktu luang untuk
anaknya, ketika anak melakukan kesalahan jangan menegur terus menerus secara
bertubi-tubi, bisa juga jika anak melakukan kesalahan mencabut hak istimewah anak,
seperti ““ dan selalu memberikan contoh yang baik karena anak itu melihat dan meniru

apa yang dia lihat.
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1 AnakI

Perilaku anak tersebut sebelum penelitian memiliki perilaku yang cukup baik
seperti, ketika sedang bermain di luar rumah tidak merusak benda sekitar, sopan
santun dengan orang di sekitar, bertanggung jawab merapihkan mainannya kembali
ke tempatnya masing-masing. Dan orang tua anak tersebut mengajarkan perilaku
yang baik, contoh, bermain dengan baik, menghormati yang lebih tua dan
menyanyangi yang lebih muda, rukun terhadap saudara, jangan malu untuk
mengatakan tolong ketika ingin meminta bantuan teman, ucapkan terimaksih setelah
mendapatkan pertolongan, ucapkan maaf jika berbuat salah.

"] AnakJ

Pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku anak J orang tua tersebut

(13

mendidik anak dengan baik, seperti “ selalu menasehati anak dengan cara yang
santun, tutur kata yang baik dan lembut, membimbing anak untuk menaati peraturan,
ketika anak sedang meluapkan emosi, orang tua memberikan kesempatan pada anak
untuk mengungkapkan perasaannya, memberikan kesempatan pada anak untuk
mengekpresikan emosi ketika marah, senang ataupun sedih”.
1 Anak K

Pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku anak K adalah keseharian orang
tua tersebut bekerja dan keseharian anaknya bersama neneknya. Tetapi walaupun
orang tua nya sibuk dengan pekerjaan nya mereka selalu menyempatkan memberi dan

membagi waktu bersama dengan anak. Orang tua tersebut membentuk karakter anak

lebih ke batasan bermain gadget, dan memberi waktu pada saat bermain gadget.
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Orang tua anak K tersebut ketika libur bekerja mereka liburan bersama, karena pada
saat penelitian orang tersebut mengatakan sesibuk-sibuknya saya waktu untuk anak
lebih berharga terutama soal pendidikan untuk di masa depannya kelak nanti.
1 Anak L

Pola orang tua dalam membentuk perilaku anak L. Orang tua tersebut selalu
mengajarkan arti mandiri. Karena, anak tersebut selama dalam penelitian belajar
mandiri dan selalu memberi batasan bermain gadger. Tetapi, ketika kerumah
neneknya orang tua tersebut mengatakan neneknya tidak tega kalau tidak dikasih.
Dibalik hal itu berbicara belum terlalu lancer dan orang tua belum mengarahkan anak
tersebut ke jenjang pendidikan. Namun, dalam hal bertanggung jawab terhadap
mainan dia sudah bisa merapikan nya sendiri apabila makan sudah bisa sendiri. Saya
memberi saran kepada orang tua agar anak disekolah kan agar bisa berbaur dan
bermain bersama dengan teman-teman nya di Taman Kanak-Kanak.

" Anak M

Pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku anak M orang tua tersebut
mengajarkan untuk berperilaku baik kepada temannya, nah suatu ketika anak tersebut
sedang berantem atau berebutan mainan dengan adiknya yang dilakukan orang tua
tersebut akan menjadi penengah dan tidak akn membela satu sama lain. Di saat anak
sedang merasa kecewa atau sedang meluapkan emosinya orang tua tersebut lebih
memilih untuk menasehati saat itu juga karena menurt orang tua tersebut waktu disaat
anak sedang nangis akan lebih paham dan mengerti apa yang orang tua ucapkan

daripada disaat anak tersebut saat tenang.
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1 Anak N

Pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku anak N orang tua tersebut
mengajarkan kepada anak disiplin, bertanggung jawab dan memeberi batasan kepada
anak ketika bermain gadget. Pada saat penelitian orang tua lebih mengarahkan dan
membentuk perilaku anak dengan ke jenjang pendidikan , disiplin, dan selalu
menurut apa yang orang tua perintah dan ucapkan, seperti, ketika anak tersebut
sedang asik bermain dengan temannya lalu orang tua memanggil anak tersebut
langsung bergegas ke arah orang tua.

1 Anak O

Perilaku anak O Senelum saya penelitian kurang baik contoh bermain gadget
terlalu lama, bermain bukan dengan seusianya, berbicara dengan bahasaa yang kasar.
Karena anak tersebut tidak balik lagi ke jakarta maka dari itu penelitian saya untuk
anak O tidak sesuai prosedur yang ada. Tetapi setahu peneliti orang tua anak tersebut
semua kerja dan anak O ini di titipkan dengan tetangganya jadi anak O kurang nya
perhatian orang tua dan kasih sayang orang tua.

Lingkungan pertama setiap individu, teritama pada emosi dan sosial anak yaitu
keluarga. Utamanya anak menaruh rasa aman pada keluarganya. Rasa aman itulah
yang menjadikan anak memperoleh pengalaman pertama mengenai perasaan, sikap
sosial dan karakter. Lingkungan keluarga yang tidak mampu memberikan dasar
perasaan aman dan dasar untuk perkembangan sosial dapat menimbulkan gangguan

emosi dan tingkah laku anak. Mengingat banyak sekali faktor yang terdapat dalam
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lingkungan keluarga yang berkaitan dengan gangguan emosi dan tingkah laku, maka
dalam pembahasan berikut akan dikemukakan beberapa aspek diantaranya:

"1 Kasih sayang dan perhatian

Banyak waktu yang dihabiskan sang anak dirumah, maka kasih sayang dan
perhatian dari orang-orang rumah termasuk penting, agar anak tidak kekurangan
kasih sayang lalu mengakibatkan anak mencarinya diluar rumah. Dia bergabung
dengan kawan-kawannya dan membentuk suatu kelompok anak yang merasa senasib.
Selain itu anak juga dapat dengan melakukan perbuatan tercela dan menentang norma
lingkungan demi mendapat perhatian dari orang tua dan orang yang ada di rumabh.
Maka perlu dan penting menjaga perhatian dan kasih sayang untuk anak, agar anak
tidak merasa kurang dihargai.

Dengan memberikan kasih sayang yang adil kepada anak, tepat janji, tdak
memaksakan sesuatu, dapat membagi waktu antara aktvitas pribadi serta aktivitas
bersama keluarga, maka gangguan emosi dan sosial anak seperti cemburu,

membangkang, marah, kecewa, dan lain sebagainya.

[1 Keharmonisan keluarga

Pecahnya keluarga atau tidak adanya kesepakatan antara orang tua dalam
menerapkan disiplin dan pendidikan terhadap anak, dapat menyebabkan tindakan
kenakalan atau gangguan sosial yang akan terjadi dan dilakukan oleh anak-anak,
dalam kondisi tidak harmonis, orang tua tidak dapat membimbing anak secara baik,

banyak perbedaan pendapat yang tidak berunjung dengan kesepakatan melainkan



64

dengan perselisihan. Hampir semua anak yang menghadapi perceraian orang tua
mengalami masa peralihan yang saangat sulit. Orang tua yang sering berselisih dapat
menimbulkan keraguan dan ketidakpercaya pada diri anak akan kebenaran suatu
norma keluarga, sehingga akhirnya anak mencari jalan sendiri dalam hal ini dapat
saja menjadi awal dari terjadinya gangguan tingkah laku pada anak.
"1 Kondisi ekonomi

Banyak kondisi sosial yang disangkut-pautkan dengan perihal ekonomi, seperti,
pembulian, bekerja di usia dini, mengemis dan bahkan tindakan kriminal. Lemahnya
kondisi ekonomi keluarga dapat pula menjadi salah-satu penyebab tidak terpenuhinya
kebutuhan anak. Tidak terpenuhinya kebutuhkan tersebut didalam keluarga dapat
mendorong anak mencari jalan sendiri yang kdang-kadang mengarah pada tindakan
anti sosial, seperti memaksa, merampas, dan bisa juga memukul untuk mendapatkan
barang yang diinginkan. Ada pula ketika anak mendapati teman yang memakai
pakaian lusuh, seragam lusuh lalu sang anak mengejek dan membuli temannya.
Adapun yang tidak mendapatkan pehatian, kasih sayang dan keharmoniasan di dalam
rumah karena orang tuanya sibuk bekerja, sehingga anak main diluar rumah tanpa ada
pengaturan waktu, menitipkan anak pada orang lain sehingga anak tidak terurus
dengan baik, sehingga anak menjadi korbannya.

Dapat diketahui pencapaian peningkatan kemampuan pola asuh orang tua dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak menggambarkan bahwa dari 14 anak ada
2 anak yang memiliki perilaku kurang berkembang dan ada 12 anak yang masuk

kriteria berkembang sesuai harapan, karena pada saat orang tua membentuk perilaku
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anak, anak belum mengenal, memahami, dan menunjukkan rasa ingin tahu yang
besar, memberikan gagasan dan usul dalam mempraktikan dalam membentuk

perilaku anak yang ada di sekitarnya tanpa bimbingan oleh peneliti atau orang tua.

B. Pembahasan

Pada hasil penelitian ini peneliti akan fokus membahas pada pola asuh yang
diterapkan orang tua kepada anak, perilaku sosial emosional pada anak usia 5 — 6
tahun dan peran orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia dini
di RW 002 Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara. Di dalam
RW 002 menaungi 5 RT dan yang saya pilih untuk menjadi penelitian saya yaitu di
RT 003 / 002. Kegiatan pola asuh ini berupa stimulasi sosial emosional anak berupa
kegiatan di dalam rumah atau di sekitarnya dan membuat sebuah kegiatan yang
menstimulasi perilaku sosial emosional anak. Berikut ragam kegiatannya:

1. Mengarahkan untuk bermain dengan teman sebayanya.

2. Bercerita dan membaca dongeng.

3. Mengajarkan kedisiplinan pada anak usia dini.

4. Bermain bola (melatih kesabaran anak usia dini).

5. Pembiasaan budaya mengantri untuk melatih kesabaran anak usia dini.

6. Mengajarkan anak untuk berbagi kepada teman agar mempunyai rasa empati

kepada orang lain.

7. Mengenalkan tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya

setempat.
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8. Memberikan waktu yang tepat untuk membentuk perilaku dan sosial
emosional anak yang baik.

9. Bekerja sama dalam 1 kelompok.

Pada awal pertemuan, peneliti mengawali proses penelitian dengan meminta izin
kepada orang tua untuk meneliti jumlah anak yang akan mengikuti proses penelitian
yaitu sebanyak 15 anak dikarenakan 1 anak yang tidak memenuhi prosedur penelitian
tidak masuk dalam penyajian data akhir penelitian ini. Berjalannya penelitian ini ada
1 anak yang tidak memenuhi prosedur dikarenakan nenek nya meninggal dunia maka
dari itu keluarganya belum kembali lagi ke ibu kota, dari 15 anak yang bertahan
sampai akhir penelitian hanya 14 anak saja, semua anak berusia 5-6 Tahun.
Selanjutnya peneliti memberikan persepsi dengan melakukan tanya jawab bersama
orang tua kemudian melanjutkan dengan menjelaskan bagaimana proses penelitian
yang akan menggunakan berbagi macam kegiatan atau bermain membangun perilaku
yang mentimulus pembentukan perilaku sosial emosional anak yaitu, disiplin,
memberikan waktu yang tepat, bermain bola, budaya mengantri, berbagi kepada
orang lain.

Pada kegiatan inti penelitian menjelaskan dan mengajak orang tua untuk
berdiskusi bersama tentang bagaimana cara untuk mengarahkan perilaku yang baik
dan melatih untuk mengontrol emosinya anak dan memberikan kesempatan untuk
orang tua mengemukakan idenya terhadap pembentukan perilaku yang akan

dilakukan, kegiatan yang akan dilakukan adalah dengan disipl/in yang dilakukan oleh
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orang tua kepada anak, dengan menerapkan sikap disiplin seharusnya sudah menjadi
kebiasaan orang tua untuk mengajarkan hal tersebut kepada anak sejak dini. Karena
dengan membiasakan anak untuk disiplin maka ketika besar nanti akan terbiasa untuk
menjalankan kedisiplinan dengan mudah misalnya metode waktu jika anak membuat
masalah dan tidak disiplin orang tua cukup dengan berbicara tegas dan mengawasi
anaknya.

Selanjutnya peneliti mengajak orang tua untuk menerapkan sikap empati kepada
anak bisa dimulai dengan hal sederhana yaitu berbagi kepada temannya, berbagi
merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki dalam hidup anak. Sama halnya
seperti menumbuhkan rasa empati dan mendidik anak untuk peduli kepada temannya.
Keteerampilan berbagi ini digunakan anak untuk dapat bersosialisasi dengan teman
maupun orang lain di sekitarnya. Setelah anak mulai memahami konsep berbagi
dengan orang lain, biasanya ia akan lebih mudah bersosialisasi di lingkungan rumah
dan sekolah. Waktu yang tepat akan membentuk perilaku sosial emosional anak.
Orang tua dalam hal ini ayah dan ibu sangat berperan penting dalam membentuk
perilaku sosial emosional anak dengan cara keteladanan dan perilaku kepada seorang
anak. Seorang anak belajar dari kedua orang tua melalui pengamatan tentang nilai-
nilai yang ditanamkan kepadanya. Untuk menambahkan perilaku ini, orang tua dapat
menerapkannya saat bermain dengan anak. Seperti merapihkan mainan setelah selesai
bermain, tapi tidak lupa mengerjakan tugas sekolah dan sebagainya.

Orang tua adalah garda terdepan, dan madrasah pertama bagi anak, apalagi

seorang ibu, ajarkan anak sopan santun dalam kehidupan sehari-hari “contoh”
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menghormati orang yang lebih tua, menerima sesuatu dengan tangan kanan, tidak
berkata kotor dan kasar, berbicara sopan terhadap orang tua, (sikap santun dalam
diluar rumah), bermain tanpa pilih kasih, tidak mencela dengan perkataan yang
buruk, mengucapkan “terimakasih” kepada teman yang telah membantu. Sopan
santun itu sangat penting dalam kehidupan dan juga merupakan tanda seorang
terhadap lingkungan sekitar dan ada baiknya sebagai orang tua untuk melatih anak
mulai memperhatikan sopan santun dengan mengajarkan kata “minta tolong, “maaf™,
dan “terimakasih”. Ketiga kata tersebut sangat penting untuk kita ajarkan kepada
anak usia dini dan harus tahu kapan kata kata tersebut di gunakan. Contoh gunakan
kata meminta tolong dengan baik ketika anak sedang membutuhkan bantuan, setelah
itu ucapkan terimakaksih karna sudah di bantu, dan ucapkan maaf bila mempunyai
kesalahan terhadap orang tua, guru, teman, atau orang lain. Seiring perkembangan
anak, mereka akan memahami bahwa kata-kata ini membuat orang lain merasa
senang dan merasa dihargai.

Orang tua mengajarkan anak agar mampu mengelola emosinya, serta
mengendalikan emosi memang bukan hal yang mudah bahkan untuk orang dewasa
sekalipun. Tapi hal tersebut bukan berarti tidak bisa ditangani, anak perlu mengetahui
bagaimana cara mengelola amarahnya dengan cara yang sehat dan aman, hal ini
bertujuan untuk mengajarkan anak agar mengidentifikasi tanda-tanda kemarahan dan
menemukan cara yang tenang dan produktif sebelum melakukan tindakan. Jika anak
mampu dikendalikan dengan cara baik, maka kebiasaan itu akan membantu anak

menghindari ledakan emosi yang bisa menyakiti orang yang ada disekitarnya.
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“Contoh” ajarkan anak menenangkan diri dengan memberikan waktu sejenak agar
anak merasa lebih tenang, ajarkan mereka kata-kata emosi yang berbeda dan cukup
baik untuk memberitahu kepada orang disekitarnya bahwa dia sedang, marah,
bahagia, sedih, takut, cemas, dan kesal, arahkan anak untuk bisa mengungkapkan
dengan menggunakan kata-kata tersebut kedalam sebuah kalimat, seperti “saya sangat
sedih sekarang” atau “saya sedang kesal dengan teman saya”, sebagai orang tua tidak
perlu khawatir karena berbicara selalu merupakan cara yang lebih baik untuk
mengekspresikan  emosi  daripada menendang, melempar, memukul dan
menghancurkan barang.

Dan yang terakhir peneliti memberikan arahan kepada orang tua, peneliti
memberikan arahan kepada orang tua terkait pola asuh orang tua dalam membentuk
perilaku sosial emosional anak yang baik dan benar itu bagaimana seperti dengan
mengajarkan disiplin, membiarkan anak sedang meluapkan emosi tunggu sampai
anak tenang atau dengan cara “dipeluk” setelah itu baru orang tua mengarahkan untuk
memberikan nasehat kepada anak, dan cari waktu yang tepat untuk memberikan
nasehat terhadap anak.

Perbaikan yang dilakukan pada pelaksanaan pertengahan dan akhir menunjukkan
banyak sekali perubahan pada orang tua dan anak dalam kegiatan untuk membentuk
perilaku sosial emosional sehari-hari di lingkungan keluarga maupun lingkungan
diluar atau sekitarnya. Terlihat perbedaan pada pelaksanaan awal ketika orang tua dan
anak masih kurang paham dengan membentuk perilaku sosial emosional anak. Ketika

orang tua diberi pemahaman terkait pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku
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sosial emosional anak yang baik orang tua melakukan hal tersebut dengan sendirinya
dan diterapkan kepada anak.

Pada pelaksanaan pertengahan dan pelaksanaan akhir orang tua dan anak mulai
membentuk pola asuh dan perilaku sosial emosional tersebut dengan menerapkan rasa
percaya diri anak dengan cara disiplin waktu bermain ada batas dan waktunya,
menerapkan pola asuh yang baik terhadap anak dengan tidak terlalu mengekang tetapi
tetap dalam pengawasan orang tua, memberikan contoh yang baik, anak akan meniru
apa yang pernah dia lihat dan dia dengar, memberikan pujian dan sentuhan kasih
sayang. Kepada orang tua hendaknya orang tua tidak hanya menerapkan satu pola
asuh ketika mendidik anak, orang tua harus mampu mengkombinasikannya ketiga
pola asuh, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permisif.

Terbukti orang tua pada pelaksanaan penelitian masih harus menarik perhatian
agar anak mau memulai menerapkan pendidikan karakter dan harus dibimbing oleh
orang tua pastinya. Pada saat pelaksanaan pertengahan kegiatan dalam pola asuh
orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak. Terlihat saat orang tua
memberikan arahan mengenai pembentukan pola asuh dan perilaku yang akan
dilakukan, anak berusaha menggali informasi dengan menjawab pertanyaan dan
mengajukan beberapa pertanyaan sehingga terlihat anak mengungkapkan ide yang
dimiliki dan terlihat anak menggunakan keberagaman kosakata dalam menyampaikan
ide. Aspek fleksibilitas terlihat pada saat anak memahami arahan yang diberikan
orang tua sehingga anak mampu membuat karya dengan caranya sendiri dan anak

mampu mengendalikan emosinya.
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Aspek orisinalitas muncul pada saat anak mampu mengungkapkan ide yang
orisinil, orisinil berarti ia mampu menghasilkan ide dari pemikiran sendiri secara
spontan tanpa mencontoh ide orang lain. Proses munculnya ide yang orinsil ini sangat
berkaitan dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak, sebelum kegiatan orang tua
memberikan brainstroming sehingga anak mendapatkan informasi baru , informasi
yang baru kemudian digabungkan dengan pengalaman dan kemampuan yang telah
dimiliki sehingga anak dapat menghasilkan ide baru yang orinsil. Aspek elaborasi
anak terlihat pada saat anak mengungkapkan karya yang akan dibuat dengan rinci,
anak terlihat mau menerima saran dan informasi dari orang lain dan
menggambungkan dengan ide yang dimiliki.

Menurut Wibowo ( 2012:79-80 ) bahwa pola asuh orang tua yang menerima,
akan membuat anak merasa disayang, dilindungi, dianggap berharga, dan diberi
dukungan oleh orang tuanya. Sejalan dengan pendapat Wiyani ( 2016:197 ) yang
menyatakan bahwa tidak ada pola asuh yang paling baik diantara pola asuh yang
disebutkan. Sebaiknya orang tua tidak hanya satu menerapkan pola asuh ketika
mendidik anak, tetapi orang tua harus mampu mengkombinasikan pola asuh yang
lainnya.

Menurut Hurlock (1999), pola asuh permisif yaitu pola asuh orang tua yang
memberikan kebebasan penuh kepada anaknya untuk membuat keputusan sendiri
sesuai dengan keinginan dan kemauannya, ini mengarah pada sikap acuh tak acuh

orang tua terhadap anak.
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Menurut (Gunarti, dkk:2017, 1.3.) perilaku pada anak dapat terbentuk melalui
kebiasaan sehari- hari secara non formal, artinya perbuatan yang dilakukan
dikarenakan atas anjuran orang dewasa ataupun dari perilaku orang-orang dewasa
yang sengaja ditunjukkan pada anak untuk diikuti. Perilaku sosial anak dimulai sejak
bulan ketiga pada masa bayi mulai dapat membedakan manusia dan benda
dilingkungannya, dan mereka bereaksi secara berbeda antara keduannya. (Hurlock:
1978, 259).

Menurut Turner dan helms, kegiatan bermain lebih menekankan sebagai sarana
sosialisasi anak. Oleh karena itu, kegiatan bermain memberi kesempatan kepada anak
untuk bergaul dengan anak-anak yang lain dan belajar mengenal berbagi aturan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.

Menurut Godam (dalam Sukadji 2007:64 ) bahwa budaya adalah sebagai suatu
keseluruhan dari pola perilaku yang ditampilkan seseorang atau sekelompok orang
melalui proses berpikir manusia dari suatu kelompok manusia. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Choirulirsyadi (2011:2) bahwa dalam budaya antri mengandung
aspek kedisiplinan. Budaya antri, menurut Choirulirsyadi (2011:3) telah berlangsung
sejak dulu, yakni sejak zaman romawi. Budaya antri mempengaruhi atau
berhubungan dengan unsur-unsur tertentu terutama kemajuan pola pikir masyarakat
dinegera maju dan pola pikir masyarakat pelaku budaya antri tersebut.

Setiap perilaku manusia memiliki alasan dalam setiap bertindak hal ini sesuai
dengan teori tindakan beralasan yang dikemukakan oleh Azwar (2001: 11-12).

Perilaku dapat dibedakan menjadi dua (Notoatmojo. 2007: 134) yaitu perilaku
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tertutup (convert behavior ) dan perilaku terbuka (overt behavior). Perilaku tertutup
merupakan respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau
tertutup (comnvert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada
perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang
menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain.

Hurlock (1978) mengemukakan beberapa pola perkembangan sosial pada anak
usia dini, kerja sama (anak belajar bermain dan bekerja sama hingga usia empat
tahun, semakin banyak kesempatan yang mereka miliki untuk sosial maka akan
semakin cepat mereka belajar dan menerapkan secara nyata dalam kehidupan),
simpati (anak akan mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau
menghibur seseorang yang sedang bersedih), meniru (anak akan melakukan peniruan
terhadap orang-orang yang diterima baik oleh lingkungannya. Permendikbud No. 137
tahun 2014 mengemukakan tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional usia
2-4 tahun di bagi dalam tiga aspek yaitu: kesadaran diri, tanggung jawab dan perilaku
prososial.

Berdasarkan penelitian pada pelaksanaan awal mulai berkembang terhitung
dengan skor 22,5 dan pada pelaksanaan pertengahan dan akhir mengalami
peningkatan dengan mendapatkan nilai skor 32,9 dengan kriteria anak berkembang

sangat baik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, ada tiga pola asuh yang digunakan orang tua untuk mengasuh
anaknya sehari-hari. Pola asuh tersebut antara lain pola asuh demokratis, pola
asuh otoriter, dan pola asuh toleran. Kedua, pengaruh orang tua terhadap pola
asuh demokratis yaitu membentuk perilaku sosial dan emosional anak yang aktif,
mandiri, mudah berbagi dan memahami. Perilaku sosial dan emosional anak-anak,
di sisi lain didasarkan pada pengasuhan otoriter. Singkatnya, anak-anak cukup
patuh, kurang banyak bicara, dan berperilaku sosial yang tenang. Sedangkan
perilaku sosial dan emosional anak didasarkan pada pola asuh yang toleran, yaitu
suka menarik perhatian, tidak antusias belajar, sulit diatur, dan sering menangis.
Dapat disimpulkan terdapat peningkatan keberhasilan pola asuh orang tua dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5-6 tahun di RW 002 kelurahan
Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara pada masing-masing indikator

yang diamati jika dibandingkan dengan kondisi awal anak.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari temuan dan kesimpulan di atas, penelitian ini
mengusulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang nyaman untuk

menstimulasi anak dalam beraktivitas yang baik dimanapun berada.
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2. Kepada orang tua lebih bervariasi dalam membentuk karakter kepada
anak.

3. Diharapkan lebih banyak peneliti yang dapat mengkaji pola asuh yang
membentuk perilaku sosial dan emosional anak serta melakukan
penelitian di berbagai bidang untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif. Hal ini sebagai reformasi dan inovasi dunia pendidikan
khususnya dalam meningkatkan pola asuh dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak usia 5-6 tahun.
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Lampiran 2

Observasi PraPenelitian Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku
Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

1. Observasi Tanggal 02 September 2021

Ketua RW 002 kelurahan Kamal Muara kecamatan Penjaringan Jakarta Utara
adalah Bapak Agung Mustofa, ketua RT 003 adalah Bapak Narin Sumarna serta
orang tua atau warga yang sudah berkenan untuk di wawancarai yaitu Ibu Dita
dan Ibu Aan. Dari kedua orang tua tersebut mempunyai usia anak yang berbeda,
ibu Aan mempunyai anak 6 tahun dan ibu Dita mempunyai anak 5 tahun. Hasil
observasi kedua tersebut memiliki sedikit jawaban berbeda terkait pola asuh orang
tua dalam membentuk perilaku sosal emosional anak usia dini usia 6 tahun dan

usia 5 tahun tetapi sama sama mendidik dengan cara yang berbeda.
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Wawancara PraPenelitian Dengan Orang Tua di Wilayah Kelurahan Kamal

Nama Wali Murid
Pendidikan Terakhir

Tanggal Wawancara

Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

: SMP

: Ibu Aan Qomariah

: 02 September 2021

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa saja pola asuh yang diterapkan | Mengutamakan kepentingan anak,
orang tua pada anak usia dini di | membebaskan anak untuk hal-hal
RW 002 kelurahan kamal muara | yang posotif tetapi tetap dalam
kecamatan  Penjaringan Jakarta | pantauan orang tua, tidak
Utara? mengekang, selalu  mendukung

ketika anak melakukan suatu
tindakan yang sesuai minat bakat,
serta memperkenalkan perilaku yang
sopan dan beradab.

2. | Bagaimana cara orang tua | Cara menenerapkan pola asuh yang
menerapkan pola asuh yang tepat | tepat yaitu dengan meningkatkan
untuk anak usia dini di RW 002 | pertumbuhan dan perkembangan.
kelurahan Kamal Muara kecamatan | Artinya, pola asuh yang diterapkan
Penjaringan Jakarta Utara? sesuai dengan tahap usia

perkembangan anak.

3. | Permasalahan apa saja mengenai | Anak puas terhadap tingkah lakunya,

sosial emosional anak usia dini di
RW 002 kelurahan Kamal Muara

kecamatan Penjaringan  Jakarta

(hiperaktif), tidak diberikan gagdet
beberapa kemudian ngamuk, dan

tidak bisa menahan emosi tetapi
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Utara?

emosinya anak hanya sesaat.

Kapan waktu yang tepat untuk
membentuk perilaku sosial

emosional anak usia dini?

Waktu yang sangat tepat menurut
Ibu Nur malam hari, kenapa malam
hari? karena kita semua sudah
melalukan aktivitas seharian disaat
yang tepat sebelum tidur. Karena
ketika menasihati anak di saat emosi
itu tidak akan bisa merubah perilaku

anak.

Siapakah yang berperan penting
dalam membentuk perilaku sosial

emosional anak usia dini?

Untuk yang berperan penting lebih
ke mama, karena ayah nya sibuk
kerja jadi yang selalu berada di

samping anak yaitu mama.




Nama Wali Murid

: Ibu Dita

Pendidikan Terakhir :SD

Tanggal Wawancara

&5

Wawancara PraPenelitian Dengan Orang Tua di Wilayah RW 002

: 02 September 2021

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa saja pola asuh yang diterapkan | Menerapkan banyak batasan atau
orang tua pada anak usia dini di RW | larangan yang diberikan kepada
002  kelurahan =~ Kamal  Muara | anak. Orang tua  sering
kecamatan Penjaringan Jakarta Utara? | memerintah kepada anak untuk

terus belajar dan tidak boleh
bermain karena menurut orang
tua tersebut kalau anak sering
bermain nanti tidak bisa belajar
seperti berhitung, membaca, dan
menulis.

2. | Bagaimana cara orang tua menerapkan | Cara menerapkan pola asuh yang
pola asuh yang tepat untuk anak usia | tepat yaitu dengan meningkatnya
dini di RW 002 kelurahan Kamal | pertumbuhan dan perkembangan
Muara kecamatan Penjaringan Jakarta | anak. Artinya, pola asuh yang
Utara? diterapkan sesuai dengan tahap

usia perkembangan anak. Jangan
terlalu  memaksa anak untuk
mengikuti apa maunya orang tua.

3. | Permasalahan apa saja mengenai | Anak puas terhadap tingkah
sosial emosional anak usia dini di RW | lakunya, (hiperaktif), tidak
002  kelurahan @ Kamal  Muara | diberikan gagdet beberapa
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kecamatan Penjaringan Jakarta Utara?

kemudian ngamuk dan tidak bisa
menahan emosi tetapi emosinya

anak hanya sesaat.

Kapan waktu yang tepat untuk
membentuk perilaku sosial emosional

anak usia dini?

Kalau menurut saya itu di saat
anak berbuat salah, karena kalau
di saat anak berbuat salah kita
harus bisa negur, serta bisa
memberi nasehat kepada anak.
Kalau kita memberikan arahan
kepada anak disaat anak sedang
diam, nanti disaat kita berbicara

pasti ditinggal bermain.

Siapakah yang berperan penting dalam
membentuk perilaku sosial emosional

anak usia dini?

Untuk yang berperan penting
lebih ke nenek, karena ibu dan
ayah nya sibuk kerja jadi yang
selalu berada di samping anak

yaitu nenek.
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Wawancara Setelah Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah RW 002

Nama Orang Tua

: Ibu Aan Qomariah

Pendidikan Terakhir : SMP

Tanggal Wawancara : 02 September 2021

Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah anak senang dengan adanya Alhamdulilah anak sangat senang
kegiatan membentuk perilaku sosial sekali.
emosional ?

2. | Bagaimana perkembangan anak dalam | Perkembangannya mulai cukup
kegiatan membentuk perilaku sosial b

agus.
emosional ?

3. | Kendala apa yang ditemui orang tua Terkadang anak nya susah di atur
dalam membentuk perilaku sosial dan terkadang masih belum bisa
emosional anak dirumah dan disekitar
lingkungan ? mengkontrol emosinya.

4. | Kendala apa yang ditemui orang tua Susah untuk berinteraksi dengan
dalam menyikapi perilaku sosial anak langsung.
emosional anak ?

5. | Menurut orang tua, apa faktor Faktor pendukungnya anak sudah

pendukung dan penghambat anak
dalam proses membentuk perilaku dan
berinteraksi pada orang tua dirumah

maupun lingkungan sekitarnya ?

gampang di atur dan faktor
penghambatnya gadget yang

masih belum bisa di kontrol.
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Wawancara Setelah Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah RW 002

Nama Orang Tua

: Ibu Dita

Pendidikan Terakhir : SD

Tanggal Wawancara : 02 September 2021

Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah anak senang dengan adanya Alhamdulilah anak senang sekali.
kegiatan membentuk perilaku sosial
emosional ?

2. | Bagaimana perkembangan anak dalam | Mulai terlihat perkembangan
kegiatan membentuk perilaku sosial yang cukup baik.
emosional?

3. | Kendala apa yang ditemui orang tua Terkadang kurangnya waktu yang
dalam membentuk perilaku sosial dimiliki orang tua di rumah akibat
emosional anak di rumah dan di
sekitar lingkungan? kerja,

4. | Kendala apa yang ditemui orang tua Kurangnya berinteraksi dengan
dalam menyikapi perilaku sosial orang tua dan anak lebih senang
emosional anak?

main di luar rumah.
5. | Menurut orang tua, apa faktor Faktor pendukung anak, orang tua

pendukung dan penghambat anak
dalam proses membentuk perilaku dan
berinteraksi pada orang tua dirumah

maupun lingkungan sekitarnya?

memberi waktu untuk anak
meskipun sedikit. Penghambatnya
bermain terlalu lama dengan

gadget.
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Lampiran 4

INFORMED CONSENT
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden

Tempat Tanggal Lahir
Usia

Jenis Kelamin
Jabatan

Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, Pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5
Tahun sampai 6 Tahun di RW 002 Kelurahan Kamal Muara Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya
dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar atau
tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan.

Jakarta, September 2021

Peneliti yang membuat pernyataan,

Lu’lu Hidayatul Khoiriyah (corrreeerree e e )
NIM: PGP18040045
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden : 6iky fFatimahn
Tempat Tanggal Lahir : Par\(\eg\anﬁ N Ok Lobe [ \38 }
Usia 25 (ahun
Jenis Kelamin o QegemPuan
Jabatan b Runmaly Tengge
Menyatakan Bahwa
1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5
Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan  Kamal Muara  Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022,
5

Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini

dengan kondisi:
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan

nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah,
b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun,

Jakarta, 01 Januari 2022

Peneliti yang membuat pernyataan,
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INFORMED CONSENT

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
‘Dewi Fubimah
23 HMoVember (49Y

Nama Responden

Tempat Tanggal Lahir " dakarta,
Usia ‘n d T hun
Jenis Kelamin ‘ Peremafuan

Aow umah Tanggr

Jabatan

Menyatakan Bahwa
1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamalan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.
Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini

dengan kondisi:

a. Dala yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan

nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
Apabila saya inginkan, saya bolch memutuskan untuk keluar

atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun.
Jakarta, 01 Januan 2022

yang membuat pernyataan,

Peneliti

PGP1§040045



INFORMED CONSENT
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
SoPinth
:Jakacte, 21 Moret 994

Nama Responden

Tempat Tanggal Lahir

Usia - 28 Tahun
Jenis Kelamin : PeremPuan
Jabatan § DOQO\’IS
Menyatakan Bahwa y
nai penelitian, pola

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu menge
4 dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

asuh orang tu
6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Tahun sampai

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.
ahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

2. Setelah saya mem
tanpa paksaan dari s1apapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penclitian ini tanpa harus
menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, 01 Januan 2022
Peneliti yang membuat pemyataan,

W

93




INFORMED CONSENT
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
¢ci RahoYu

Nama Responden
Jokarfu, 26 November 1406

Tempat Tanggal Lahir

iy Yo Tahuwm
Jenis Kelamin > PGFC MPucn
Jabatan e \bu P»uMuh T a"ﬁﬂ(‘n

Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang tia dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.
Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini

dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan

nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar

atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun.
Jakarta, 01 Januari 2022

yang membuat pernyataan,

Peneliti

Pakay,

Lu’lu Hidayatul Khoiriyah
PGP18040045
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0 [ 0

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden LSusi

Tempat Tanggal Lahir : Jalarta 2} DeSember 1993
Usia " 28 Tanun

Jenis Kelamin ! Perers Piien

Jabatan

' lbu RU'Mqu anggq
Menyatakan Bahwa
L. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5
Tahun  sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus
menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, 01 Januari 2022

Peneliti yang membuat pernyataan,

~ 0

| ) 0B B 5 b 00 o s b o e R ) AR [ ot SRSS L R
PGP180[10045




Rrer

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden CMur AREa

Tempat Tanggal Lahir “Brebes 20 APriy  |4a¢
Usia © 27 Tahun

Jenis Kelamin : Pﬂ.eMpuﬂ"

Jabatan : lbu Bunial, Tana&q
Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang ta dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5
Tahun sampai 6 Tahun dj Kelurahan  Kamal Muara  Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022,

2. Setelah Saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondis;-

a. Data yang diperoleh dar; penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian inj tanpa harus

menyampaikan alasan apapun,

Jakarta, 01 Januan 2022

Peneliti Yang membuat pemyataan,

PGP \8040045




4 D D

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden 550 Yoni

Tempat Tanggal Lahir 3 jalca b (2 MNenuari
Usia Y

Jenis Kelamin © Perempuan

“lbu Rumah Tangga

Jabatan

Menyatakan Bahwa
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l. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola

asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

Tahun sampai
Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.

6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

2.
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian int
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus
menyampaikan alasan apapun,

Jakarta, 01 Januari 2022
Peneliti yang membuat pernyataan,
Lu’lu tul Khoiri

PGP18040045
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0 7 INSE
I’ERSIL‘TUJUAN MENJADI RESPONDEN
Nama Responden : Neneng  Murlana
Tempat Tanggal Lahir ¢ Semarang |\ 3 AP \‘56\{
Usia 2.8 Tawun
Jenis Kelamin ; ‘PQVQM?\AO&"\
Jabatan Abu  Lumow Tangga

Menyatakan Bahwa
1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuaty mengenai penelitian, pola

asuh orang wa dalam membentuk perifaky soslal emosional anak usia 5

Tahun sampai 6 Tahun Kelurahan  Kamal Muara  Kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.

2. Setelah saya memahami penjelasan lersebut, dengan penuh kesadaran dan
lanpa paksaan dari stapapun, saya bersedia ikul serta dalam penelitian inj
dengan kondis;-:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian in; tanpa harus
menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, 01 Januari 2022
Peneliti yang membuat pernyataan,

PGP18(40045
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; ME 0
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden S Skt Murlanah
Tempat Tanggal Lahir © Purwereyn, 20 3un|' \48 1
Usia . 3¢ Tahun
Jenis Kelamin " Perempuan
Jabat: 3
gD lbu Rumah Tangaen

Menyatakan Bahwa
I. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola

asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.
2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini

dengan kondisi:
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan

nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar

atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun.
Jakarta, 01 Januari 2022

yang membuat pernyataan,

Peneliti
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden LAEE Mutlanal

Tempat Tanggal Lahir { Tefja[ W e (990
Usia SC e T

Jenis Kelamin ‘ Pere MPUan

JTabatan ‘\ou Rumal Teangge

Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5
Tahun  sampai 6  Tahun d Kelurahan Kamal Muara Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara 2021 -2022.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun,

Jakarta, 01 Januari 2022

Peneliti yang membuat pernyataan,

PGP18040045




101

o 1 0

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden © Sus{lawan b

Tempat Tanggal Lalur : Lampung , LY Sep tember 4Py
Usia Rl Takhun

Jenis Kelamin . PereMmbPuan

Jabatan P \bu Buniah  Tangge

Menyatakan Bahwa
1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia S
Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.

Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

2
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dart penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus
menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, 01 Januari 2022
Peneliti yang membuat pernyataan,

PGP18040045



o ME 2 0

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden ©oPieck Pl ‘t]uni

Tempat Tanggal Lahir ! Pund *’SU’”S, oU Februars l¢553
Usia T Tq\ﬂuf‘l

Jenis Kelamin 7 Pe rem Puan

Jabatan : \bu Rurmahn TU"Tﬁac‘

Menyatakan Bahwa

. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola

asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.
Sectelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

2
tanpa paksaan dart siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus
menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, 01 Januari 2022
Peneliti yang membuat pernyataan,

PGP18(40045

102
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INFORMED CONSENT

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden AN Purwanti

Tempat Tanggal Lahir - Sukoharlo + 2V Suni 1984
Usia 3¢ Tahun

Jenis Kelamin : Peren puan

Jabatan Abu Rumiauh Tanggq

Menyatakan Bahwa
. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola
asuh orang wa dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5
Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan  Kamal Muara Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dan penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berparusipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun,

Jakarta, 01 Januari 2022

yang membuat pernyataan,

Peneliti

PGP18040045




PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Nama Responden CAYY otaawd t

Tempat Tanggal Lahir : 5 akarta, 03 ™ e ek 9 &6
Usia Jie s Telthiun

Jenis Kelamin . Perempuan

Jabatan tlbu Luruah Te2ggs
Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, pola

asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial emosional anak usia 5

Tahun sampai 6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan

Penjaringan Jakarta Utara 2021-2022.
Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan

1

tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini

dengan kondisi:

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan

nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar

atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian i tanpa harus

menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, 01 Januan 2022

yang membuat pernyataan,

Peneliti

104
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Hasil Pra Penelitian



Lampiran 5

Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku

Nama Anak

Jenis Kelamin

Anak Usia 5-6 Tahun di Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Tempat Tanggal Lahir

Nama Sekolah

ProsedurPengamatan:

1. Penilaian dilakukan oleh orang tua saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh orang tua.

106

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang (V)

pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan.

Kategori nilai

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak Pernah.

Kategori SS TP
Jawaban
Skor 4 1




107

No. Item Pernyataan Kategori Jawaban Keterangan
4 3 2 1
1. | Setiap hari orang tua membentuk karakter
anak usia dini di rumah.
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya
oleh orang tuanya.
3. | Orang tua sabar dalam membentuk
karakter anak di rumah.
4. | Orang tua memberikan waktu menasehati

yang tepat untuk anak.
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5. | Orang tua, lingkungan keluarga, dan
lingkungan masyarakat mempunyai peran
penting dalam membentuk karakter anak.

6. | Orang tua mendidik karakter sesuai
dengan situasi dan kondisi yang ada.

7. | Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil di lingkungan aktivitasnya.

8. | Orang tua memberi nasehat dan contoh
yang baik kepada anak.

9. | Pendidikan karakter sebagai upaya
membentuk karakter sosial emosional anak
di rumah.

10. [ Orang tua selalu memberi contoh yang

baik kepada anak.
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Rubrik Penilaian Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku

Sosial Emosioanal Anak Usia 5 Sampai 6 Tahun

No. Item Skala
Pernyataan 4 3 2 1

1. | Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
mampu selalu mampu mampu tidak mampu
membentuk mampu membentuk | membentuk | membentuk
perilaku pada | membentuk | perilaku perilaku perilaku
anak. perilaku anak pada anak pada anak

pada anak sesekali dengan meskipun
tanpa tanpa bantuan dengan
bantuan bantuan peneliti. bantuan
peneliti. peneliti. peneliti.

2. | Anak selalu Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
ingin di turuti | mampu mampu mampu tidak mampu
keinginannya | untuk tidak | untuk tidak | untuk tidak | jika tidak
oleh orang menuruti menuruti menuruti menuruti
tua. keinginan keinginan keinginan keinginan

anaknya anaknya anaknya anaknya
tanpa sesekali dengan meskipun
bantuan tanpa bantuan dengan
peneliti. bantuan peneliti. bantuan
peneliti. peneliti.

3. | Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
sabar dalam mampu mampu mampu tidak mampu
membentuk sabar dalam | sabar dalam | sabar dalam | sabar dalam
perilaku membentuk | membentuk | membentuk | membentuk
sosial perilaku perilaku perilaku perilaku
emosional sosial sosial sosial sosial
anak di emosional emosional emosional emosional
rumah. anak di anak di anak di anak di

rumah tanpa | rumah tanpa | rumah rumah
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bantuan bantuan dengan meskipun
peneliti. peneliti. bantuan dengan
peneliti. bantuan
peneliti.
Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
mampu mampu mampu mampu tidak mampu
memberikan | memberikan | memberikan | memberikan | memberikan
waktu yang waktu yang | waktu yang | waktu yang | waktu yang
tepat untuk tepat untuk | tepat untuk | tepat untuk | tepat untuk
membentuk membentuk | membentuk | membentuk | membentuk
perilaku anak. | perilaku perilaku perilaku perilaku
anak tanpa anak anak dengan | anak dengan
bantuan sesekali bantuan bantuan
peneliti. tanpa peneliti. peneliti.
bantuan
peneliti.
Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh
orang tua, orang tua, orang tua, orang tua, orang tua,
lingkungan lingkungan lingkungan | lingkungan | lingkungan
dalam dalam dalam dalam dalam
membentuk membentuk | membentuk | membentuk | membentuk
perilaku perilaku perilaku perilaku perilaku
sosial sosial sosial sosial sosial
emosional emosional emosional emosional emosional
anak. anak tanpa anak anak dengan | anak
bantuan sesekali bantuan meskipun
peneliti. tanpa peneliti. dengan
bantuan bantuan
peneliti. peneliti.
Orang tua dan | Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
keluarga dan keluarga | dan keluarga | dan keluarga | dan keluarga
merupakan merupakan merupakan | merupakan | merupakan
peran penting | peran peran peran peran
dalam penting penting penting penting
membentuk dalam dalam dalam dalam
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perilaku anak. | membentuk | membentuk | membentuk | membentuk
perilaku perilaku perilaku perilaku
anak tanpa anak anak dengan | anak
bantuan sesekali bantuan meskipun
peneliti. tanpa peneliti . dengan
bantuan bantuan
peneliti. peneliti.
Anak mampu | Anak Anak Anak Anak tidak
memiliki mampu mampu mampu mampu
kadar memiliki memiliki memiliki memiliki
emosional kadar kadar kadar kadar
yang belum emosional emosional emosional emosional
stabil di yang belum | yang belum | yang belum | yang belum
lingkungan stabil di stabil di stabil di stabil di
aktivitasnnya. | lingkungan | lingkungan | lingkungan | lingkungan
aktivitasnya | aktivitasnya | aktivitasnya | aktivitasnya
tanpa sesekali dengan meskipun
bantuan tanpa bantuan dengan
peneliti. bantuan peneliti. bantuan
peneliti. peneliti.
Memberikan | Peneliti Peneliti Peneliti Peneliti
arahan memberikan | memberikan | memberikan | memberikan
kepada orang | arahan arahan arahan arahan
tua. kepada kepada kepada kepada orang
orang. orang tua. orang tua. tua.
Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
mampu mampu mampu mampu tidak mampu
memberikan | memberikan | memberikan | memberikan | memberikan
pendidikan pendidikan pendidikan | pendidikan | pendidikan
sebagai upaya | sebagai sebagai sebagai sebagai
membentuk upaya upaya upaya upaya
perilaku anak. | membentuk | membentuk | membentuk | membentuk
perilaku perilaku perilaku perilaku
anak tanpa anak anak dengan | anak
bantuan sesekali bantuan meskipun
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peneliti. tanpa peneliti. dengan
bantuan bantuan
peneliti. peneliti.

10. | Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
mampu mampu mampu mampu tidak mampu
memberikan | memberikan | memberikan | memberikan | memberikan
arahan arahan arahan arahan arahan
kepada anak | kepada anak | kepada anak | kepada anak | kepada anak
tentang tentang tentang tentang tentang
pendidikan pendidikan pendidikan | pendidikan | pendidikan
perilaku yang | perilaku perilaku perilaku perilaku
baik. yang baik yang baik yang baik yang baik

tanpa tanpa dengan meskipun
bantuan bantuan bantuan dengan
peneliti. peneliti. peneliti. bantuan

peneliti.




1
nstrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usia 5~ 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Keeamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak : \thon Nuth\u\idm

Jenis Kelamin Qe repafuan

Tempat Tanggal Lahir : \r\\or\u. \1 feoruan 10t}

Nama Sckolah A ,\ggcmoS Yah

Prosedur Pengamatan

Penilaian dilakukan oleh wali mund saat aktivitas sehari-han

Penilaian dilakukan setiap han oleh wah murid

(]

Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

(V) pada akufitas anak yang terjadi tiap har di lingkun
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K=

Pernah.

gan. Kategon nilai

Kadang-kadang, TP= Tidak

\iltegori Jawaban \ SS
Skor
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ltem pey,
mlunymaun Kat :
ategori

Jawaban

Kelerangan

Mcmbcnmk kar,

umah, akter pada anak usia dini di

Anak selalu ingin diturut keinginannya oleh

orang tua, \/

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, linglkungan dalam
membentulk perilaku sosial emosional anak.
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Oran
g tua da
an
keluargy merupakan peran

Penting da|
am membentuk perilaku anak. b

;\nak emi k
m \
ih 1 k!\dllr Cn'lDSiU!Iiﬂ yang

belum stabil dili
um stabil dilingkungan aktivitasnya

Memberikan arahan kepada orang tua.

Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik
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Instrumen p
ol
& " Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
“mosional
Anak Usia 5 - 6 Tahun G RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Keeamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama |
Anak : Satowm MutT@aLvian

Jenis Kelamin : Laxi- Laln

Tempat Tanggal Lahir

¢ dakaria, |1 fuu 20tk
Nama Sckolah

CRA AstanusiYeh

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas schari-hari.
2. Penilaian dilakukan setiap han oleh wali mund
3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(\) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategon nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pernah.
Kategori Jawaban l SS \ S \ K \ TP

i
i Skor l &t l 2 _l s \ ; J
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2 anak usia dint di

membentuk perilaku

e ——————

Kategort Keterangan
Jawaban

A

yang tepat untuk
nak.

osial emosional anak.

No .
Item Pemyataan
1. [Membentuk karakter pad
rumah.
2. | Anak selaluingin dituruti keinginannya olch
orang tua.
3. | Orang tua sabar dalam
sosial emosional anak dirumah.
e e
4. | Memberikan waktu
membentuk karakter a
2 o o]
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku S

I
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6. | Oran,
£ wa dan
keluarga merupakan peran
penting dalam membentuk perilaku anak.
- 7. | Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil dilingkungan aktivitasnya
\ : H

Memberikan arahan kepada orang tua \ J
9. | Pendidikan scbagai upaya membentuk
perilaku anak

10. | Omng ua memberikan arahan kepada anak \/

tentang pendidikan penlaky yang baik




Instrumen P

ol Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilakn Sosial
Emosional Anal sia 5

O Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

ecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak & otinen  Daika
Jenis Kelamin Ve cemapuan
Fempat Tangeal Lahiy eoesS, \N

Ty

ARTI 20\ ]
Nama Sckolah

Tuup

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehan-han
2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid
3

Pentlaman men

nakan skala hkerd dengan membenkan tanda centang
(

) pada akufitas anak y

ang terjadi tap han di ingkungan. Kategon milai
validasinya SS

Selalu, 8= Sering, K= Kadang-kadang, TP Tidak
Pemah
| Kategori Jawaban | SS | S T K| P |
| |
| Skar | 4 | 3

7]
7]

matcgort Jawaban

ey
G
o
\w
o
=
\
“‘1‘
\
e
=
=
\a\
i3 |
e
| et
o RIS

119



120

—
No . 1
tem Permyataan
o Kategon Keterangan
Jawaban
41312 \ 1

(3]

—
1. Membe:
; ntuk karakter ini di
By pada anak usia dini di
Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. T

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

3.
sosial emosional anak dirumah.
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak.
5. | Pengaruh orang tua. Jingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
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In
strumen Pola Asyh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial

Emosional Anak Usia 5— 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak : Ackan  Suapiq BaSalamalk
Jenis Kelamin > : Laket - Laki

Tempat Tanggal Lahir . Jokarto, |S o¥tobel 2016
Nama Sekolah 1 PAVD AL~ hikmah

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di hngkungan. Kategorn nila
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pemnah.

Kategori Jawaban ] Ss S N "7' K | i [
Skor J‘ 4 3 . 2 ‘ I ]




e ——
No , —\"—\“‘*‘N~—m—-.____,_
em Pernyan i : VLN
ylaan Katepori Keterangnn
Jawaban
] e I b il
1 Membe
: bentuk karakier pada anak usia dini dj
nimak.
el
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua, 7
3. | Orang ta sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. v~

4. | Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak.

5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.

123



Anak memiliki kaq

ar emosional yang

be 2 aui
lum stabil dllmgkungnn aktivitasnya,

Memberikan arahan kepada orang tua.

Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

Orang tua memberikan arahan kepaca anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Po /
1a Asul Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional i e
Anak Usia 5 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak . Honsatul £l

Jenis Kelamin : : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir ¢ \avartu, \2 gebruen 20\6

Nama Sckolah : Pavd  AL- Hienan

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2 Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.
3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
ngkungan. Kategori nilal

ang terjadi tiap hari di li
Tidak

(V) pada aktifitas anak Y
K= Kadang-kadang, TP=

validasinya SS= Selalu, S= Sering,

Kategori Jawaban
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membentuk perilaku sosial emosional anak.

No .
ttem Pemyataan Kategori | Keterangan
Jawaban
3j241
L m:‘m:mmkhnkm;ndamakumdim &
an. \/
2. | Anak selalu ingin dituruti kemnginannya oleh
orang tua. v
3. | Orang wa sabar dalam membenuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. ]
4. | Memberikan wakw yang tepat untuk
membentuk karakter anak. AT
5. | Pengaruh orang tua. lingkungan dalam
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Orang
tua da;
n keluarga merupakan peran

penty
ng dalam membentuk perilaku anak

7 An iliki
ak memiliki kadar emosional yang

bel il dili
um stabil dilingkungan aktivitasnya.

8. W™ i :
lemberikan arahan kepada orang tua.

‘ 9. ‘Pendidikzm sebagal upaya membentuk

perilaku anak.

n arahan kepada anak

10. | Orang tua memberika

i

tentang pendidikan perilaku yzing baik.
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Instrumen Pola Asuh Of

ang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usias—¢

Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak

FALIVE S NG

Jenis Kelamin P PeremMpuan
Tempat Tanggal Lahir ¢ Q)Oﬂof. \3 oktober 20tk

tPaudi Al trtad

Nama Sekolah

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(W pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
vahdasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Permnah.

Kategori Jawaban l SS 1 S | K l TP l

Skor ] 4 7,L,,,73f,,,,,‘ Sganh ‘,!




Kategor

Item Pernyataan
lawaban

1;

Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

|

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

Memberikan waktu yang tepat untuk

o

membentuk karakter anak.

5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
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Oran
B tua da
0 keluargy merupakan peran
pent f
mg dalam membentuk perilaku anak

Ana iliki
ak memiliki kadar emosional yang

be 1 il
lum stabil dilingkungan aktivitasnya.

Memberikan arahan kepada orang tua

Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.




Instrumen P \
ola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional i T
Anak Usia 5 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

IKeeamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak . Bhoilon  Tockheal AL = Jotef

Jenis Kelamin y Lokt - Lot

Tempat Tanggal Lahir 3 ‘(((5(_\\ e Leooet 20\b

Nama Sckolah 01 A SSany St Yeh

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

5 Penilaian dilakukan setiap han oleh wali murid.

gunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

3. Penilalan meng
lingkungan. Kategon nilai

ang terjadi tiap han i

(V) pada akufitas anak y
S8= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang

validasinya . Tp= Tidak

Pemnah.

Kategori Jawaban
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Item Peryataan

Kategori Keterangan
Jawaban
o ol B
1. [Membe
‘ entuk karakter pada ini di
a ana a i
ity pa nak usia dini di
S| et
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

4. | Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.



e R P

bt ]
6. | Orang tua dan keluarga merupakan peran
| \
penting dalam membentuk perilaku anak, vV
r——'__.———l_—'__-—
7. | Anak memiliki kadar emosional yang \/
belum stabil dilingkungan aktivitasnya.
__.——..—J.——i——".—-——'—"_‘_—
8. | Memberikan arahan kepada orang tua. /
[ ]
SPIEAMSETEE B
9. | Pendidikan sebagai upayd membentuk /
perilaku anak.
N B O
i .pada anak
10. | Orang tua memberikan arahan kepada ana ‘/'
tentang pcm!idikan pcrilaku yang baik
L_L_L__,L,—
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Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usia 5 - 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak : Deke Valofa Demtteia

Jenis Kelamin Lokl - La®l
Tempat Tanggal Lahir : \akerta, (8 februan 20\b
Nama Sckolah

RA  ASSanvsiyah

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-han.

2 Penilaian dilakukan setiap han oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

{v) pada akufitas anak yang terjadi tiap hari di lingkun
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K=

Pernah.

gan. Kategon nilai

Kadang-kadang, TP= Tidak
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No
¢ Ite: ¢ :
m Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
43 @
ks .
Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah.

4. | Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak.

W

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
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6. | Orang ta dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

7.\ Anak memiliki kadar emosional yang

belum stabil dilingkungan aktivitasnya

8. | Memberikan arahan kepada orang tua

9. | Pendidikan scbagai upaya membentuk

penilaku anak.

Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Inst

rumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosi d

osional Anak Usia 5— 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak Spmed  Hotid  AVATILAL
Jenis Kelamin ' . Loy Law

Tempat Tanggal Lahir : Noxatke, \b  Seplembet 2013
Nama Sekolah 3 p_g F\SSunUS\ﬁah

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan olch wali mund saat akivitas schan-harn

2. Penilaian dilakukan setiap han oleh wali murid

3. Penilaian menggunakan skala hikerd dengan membenkan tanda centang

(v) p.nd.t akufitas anak yang lera It tap han lingkungan Kategon nila

vahidasinya SS= Sclalu, 5= Sermg K~ Kadang-kadong, TP Tulak
Permnah

Kategon Jawaban | SS S K w
: \ :

Skor 4
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No .

Item Pernyataan Kategori Keterangan

Jawaban

1. , T,
Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

orang tua.

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

Memberikan wakiu yang tepat  untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam

membentuk perilaku sosial emosional anak.
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Orang
£ wa dan keluarga merupakan peran

ent ¢
penting dalam membentuk pertlaku anak.

Anak memiliki kadar emosional yang

belum stabil dilingkungan aktivitasnya.

Membernkan arahan kepada orang tua

Pendidikan  sebagai  upaya membentuk

perilaku anak.

Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial

Emosional Anak Usia 5 - 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak Lant Muka (alief

Jenis Kelamin Qe serrguan

Tempat Tanggal Lahir \aforte. D1 \uni 2 olb

Nama Sckolah

P T . Moot Hikemek Teaor AW

Prosedur Pengamatan

. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

> Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap han di lingkungan. Kategon nilai
validasinya S5= Selalu, S= Senng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemnah.

Kategori Jawaban
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No .

Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban

1
Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

)

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

3.

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak diramah

4. | Memberikan waktu  yang tepat

untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emostonal anak
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No .

Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban

1
Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

)

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

3.

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak diramah

4. | Memberikan waktu  yang tepat

untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emostonal anak
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No .

Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban

1
Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

)

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

3.

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak diramah

4. | Memberikan waktu  yang tepat

untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emostonal anak
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No .
ltem Pernyataan Kategori Keterangan

Jawaban

1

Membentuk karakter pada anak usia dini di

rumal, \/

2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua. V

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

4. | Memberikan waktu yang tepat  untuk

membentuk karakter anak. \"d

5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak
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No .
ltem Pernyataan Kategori Keterangan

Jawaban

1

Membentuk karakter pada anak usia dini di

rumal, \/

2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua. V

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

4. | Memberikan waktu yang tepat  untuk

membentuk karakter anak. \"d

5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak




146

No .
ltem Pernyataan Kategori Keterangan

Jawaban

1

Membentuk karakter pada anak usia dini di

rumal, \/

2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua. V

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

4. | Memberikan waktu yang tepat  untuk

membentuk karakter anak. \"d

5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak




o

Taeen Pevwy adaan

Kabegort

K aterangin
Jaw aban
Y32
1 Membermok \arskier pada ssak usi dini &
rarrah h P
7. | Anak sebabs ingin diteruti heingmannyva oleh
orang Dl Y
r‘ Orang tua sshar dalam membentuk perilaku
sominl emosional anak dinemah .~
4 | Memberikan  waktu  yang tepat  untuk
membentuk karakter anak. L4
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
T




Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak. 4
Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil dilingkungan aktivitasnya. -~
Memberikan arahan kepada orang tua.

N~
Pendidikan sebagai upaya membentuk
perilaku anak. il
Orang tua memberikan arahan kepada anak =
tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak. /]
Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil dilingkungan aktivitasnya. ol
Memberikan arahan kepada orang tua.

N~
Pendidikan sebagai upaya membentuk
perilaku anak. d
Orang tua memberikan arahan kepada anak =
tentang pendidikan perilaku yang baik.

149



mMmommmwmm
Fmasional Anak Usia & - 6 Tahus di T 03 Kelurahan Kamal Masrs

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utars

13 Detember 20lb

Nama Anak ¢ Dare  potasYa  pautifa
Jenis Kelamin : PeremPua n

Tempat Tanggal Lahir Jakorta

Nama Sekolah : BA Assansiya

Prosedur Pengamatan

O -

Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.
Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.
Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selaly, S« Sering, K= Kadang-kadang, TP~ Tidak

Pernah.
| Kategori Jawaban ss
f Skor 4
{ st

S

)

3

K
;

5

e

5

150




R S
No. Item Pernyataan

Kategori Keterangan
Jawaban
3|2
1. [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah,
V‘
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. il
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. e
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak, ]
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional analk. e
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R S
No. Item Pernyataan

Kategori Keterangan
Jawaban
3|2
1. [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah,
V‘
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. il
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. e
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak, ]
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional analk. e
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Instrumen Pola Asun Orang Tug Dalam Membentuk Perilaku Sosial

Emosiong) Anak Usin 5 _ ¢ Tabun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Keeamatan Penjnrlngnn Jakarta Utara

Nama Anak Mukia

Aavlin
Jenis Kelamin : vl’TtMPuc\n
Tempat Tanggal Lahir t \akown ta, \Yy ortdber 2013}
Nama Sekolah LA fatuul- Hu bA
Prosedur Pengamatan
; 5

” tvitas sehari-Hart.
Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-har
2

Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid. :
ike an
3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda cen -18.
i di li y i nilai
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori

o = idak
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Ti
Pernah.

Kategori Jawaban l SS { S J‘“ - K \ TlP
F Skor \ 4 \ 2 \
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No ,
Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
3 pd b1
i 3}
1. T
Membentuk Karakter pada anak usia dini di
tumah,
N
—
2. | Anak selaly ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. s
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak di h.
sional anak dirumal A
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak. L
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional analc.
"
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e i S SR

Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

Anak memiliki kadar emosional yang

belum stabil dilingkungan aktivitasnya.

Memberikan arahan kepada orang tua.

9. | Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku vang baik.
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Hasil Setelah Penelitian



Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usia 5— 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

. Nihan I\(UV'MG‘UM‘AM

Nama Anak
Jenis Kelamin ¢ Perempuen

Tempat Tanggal Lahir : _X‘\‘CU cha, \1 ¢ ebruart i

Nama Sekolah n Tz_pq’ A SSanu S}j o

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hart oleh wali murid.

3 Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda

(+) pada akufitas anak yang terjadi tiap hari di

validasinya SS= Selalu, S= Sermg. K= Kadang-kadang.

Pemah.

I~ 8 | S *_ﬁﬁrﬁf
T % | 1

20(73

centang

lingkungan. Kategori ni lai

TR=

Tidak
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No. [tem Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
i [
1. [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua. v
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah. \/
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak. i "
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam

membentuk perilaku sosial emosional anak.
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6. Orang tua dan ke]uarga merupakan peran

penting dalam membengyk perilaku anak.
s e A P R B 6

7. | Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabi dilingkungan aktivitasnya.

8. | Memberikan arahan kepada orang tua.

9. | Pendidikan sebagai upaya membentuk
perilaku anak.

10 Orang tua memberikan arahan kepada anak
tentang pendidikan perilaku yang baik.

159




Lustrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial

Emosional Anak Usin § — 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Ivecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak L SUloh  MNur Algian
Jenis Kelamin : laked - Laks

Tempat Tanggal Lahir :Sul;ap{.q fi 3‘-“4‘ 2_0’4‘

Nama Sckolah . LA ASsanus e

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

wali murid,

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

5. Ppenilaian dilakukan setiap hari oleh

() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di linglkungan. Kategori nilai

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, Tp= Tidak

Pernah.
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No . l
Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
3 {2
1. [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.
v
o et ol
> | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. v
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. L
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak. o
e Do e e ee e e T
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak. v
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Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

Anak memuliki kadar emosional yang

belum stabil dilingkungan aktivitasnya

8. | Memberikan arahan kepada orang tua.

9. | Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

Vv

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Tnstramen Pola Asul Orang Ton Dalam Membentuk Perilakn Sosial
Fmosional Anak Usia & - 6 Tahon di RT 03 Kelarahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak R otinen Dhitka

Jenis Kelamin ¢ Brempuan
Tempat Tanggal Lahir tBrebes |2 APRCH 2013

Nama Sckolah s “'\(, TUUP

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wah munid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang tenadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategort Jawaban SS

Skor 4 3 l 2 , 1 J
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ltem Pernyataan

Kategori
Jawaban

Keterangan

- [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.

!‘J

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

4. | Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak.

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
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Orang g dan keluargy merupakan peran

penting dalam, membentuk perilaky anak.

L

Anak memjliki kadar emosional yang

belum stabj) dilingkungan aktivitasnya.

Memberikan arahan kepada orang tua.

Pendidikan  sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

10.

Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrsmen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentik Perilakn Sosial

Emosional Anak Usia & - 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Mu

Nama Anak

Jenis Kelamin

Tempat Tanggal Lahir : quar for

Nama Sckolah

ara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

. Artan S4aFiq Basalamah

lakr - (.O\'H

|s oktobel 2ol

. Pavd  AL- hikmah

Prosedur Pengamatan

Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas schari-hari.
Pcnilu‘inn dilakukan setiap hari oleh wali murid.

Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi ti
$S= Selalu, S= Serng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

ap hari di lingkungan. Kategori nilai

validasinya

Pernah.

Kategori Jawaban

SS , S , K ] TP J
]

Skor 4 , 3 l 2 ’ 1
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1 L P T ¢ g
Iem | Cryntnnn [ Kategori [K“"'!MWWI

Tawiibingy

Membentuk kirakier P
umuh

usin dint dp

i e

Analeselalu ingin diturat kemginannyan oleh

orang (. /]

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak diramah. V4

Memberikan  waktu  yang lepat  untulk

membentuk karakter anak, vy

Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
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r_\*‘

9. idi
Pendidikan sebagai upaya membentuk
perilaku anak.

EEE—

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak
v

tentang pendidikan perilaku yang baik




Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usin 5-0 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Jeecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak | \»\om_Sak;bl\ Qu\b'\

Jenis Ielamin : QQNM?ua(\

Tempal Tanggal Lahir : Yoot e R ?e‘or‘uaﬁ 10\b
Nama Sckolah . PAvO AL~ Hie Mman

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat akuvitas sehari-harl.

5. Penilaian dilakukan setiap hart oleh wali murnd.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
() pada akufitas anak yang terjadi bap hari di lingkungan. Kategor nilai

validasinya gs= Selalu, g= Senng, K= Kadang-kadang, Tp= Tidak

Pernah.
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No . Item Pernyataan Kategor Keterangan
Jawabon

a4 anak usia dini di

Membentuk karakter pad
rumal.

2| Anak selalu ingin ditarut keinginannya oleh
orang .
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah.
4. | Memberikan waktu yang lepat untuk
membentuk karakter anak.

5. | Pengaruh orang tua, Jingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak. A




arg

penty :
Penting dajap, membenyk perilaku anak

A S
nak memiljj; kadar emosiona| yang

beluy il dilj i
N stabi] dilingkungan aktivitasnya,

6 () g 4 (ll‘l =] - 1Kan eran
. ran ¢
b (l.ll] kth a lﬂ(,”.lpik 1 I
« «

8. | Memberikap arahan kepada orang tua.

9. | Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik

Vg
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Instrumen Pola Asul Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Fmosional Anak Usia § — 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Keeamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak : Vukx\' Ci\Va N'W\%S(\'\

Jenis Kelamin : Qese mldan

Tempat Tanggal Lahir . Bogot - 13 obrobet 1016
Nama Sekolah : ?aUd Aar-i¢ Sad

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

1]

Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategor Jawaban SS S K TP

Skor 4 3 2 1
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No ., Item Pernyataan Kategorn Keterangan
Jawaban
il e B
1. IMembentuk karakter pada anak usia dini di
rumah. &
2| Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang (ua. bl
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. &2
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak. v
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam

membentuk perilaku sosial emosional anak.




Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

7. | Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil dilingkungan aktivitasnya.
8. | Memberikan arahan kepada orang tua.
9. | Pendidikan sebagai upaya membentuk
perilaku anak.
a anak
10 Orang tua memberikan arahan kepada an

tentang pendidikan perilaku yang baik.

| S R
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Instrumen Pola vsuh Orang Tan Dalam Menmbentuk Perilatan Sosinl

Emosional Anak Usin & 6 Tahun di RT 03 Icelurahan Icamal Muara

Icecamatan Penjaringan Jakarta Utara

: Ghoetllan tachrial AL Nagof

Nama Anak

Laks - La¥ \

Jenis Kelamin

Tempat Tanggal Lahir cTedal . \S SQQWN\)H‘ 20k

Nama Sckolah A" ASSe nustYa

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakulkan oleh wali murid saat akuivitas sehari-hari.

Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

a likerd dengan memb
hari di lingkungan. Kategori nilai
Tidak

19

3. Penilaian menggunakan skal erikan tanda centang

() pada aktifitas anak yang terjach tiap

Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TR=

validasinya SS=
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_______.._—-——-__.____.._—-

;
Kategorl Keterangan
Jawaban

el el

[tem Pernyataan

~ IMembentuk karakter pada anak usia dint di

rumah.

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua. v
R e e
Orang tua sabar dalam membentuk perilalu
sosial emosional anak dirumah. A
et ) Bl B ssnll o i e g
Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak.
s
R el E ey
Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
(4
L.__L___._,_____,__ /LL_L_L_L_
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10.

ol
5
i

¢
!

s

Orang ta memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Pola Asul Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Anak Usia 5— 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

rla
Nama Anak : Deka  Valora demet

Jenis Kelamin baereLallel

Jakarta, (B Februari 2016

Tempat Tanggal Lahir :

Nama Sekolah Geliin AS- SaﬂUSs’yC(/ﬂ i

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas schari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, Tp= Tidal

Pernah,

Kategori Jawaban




Memberikan  waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak,

Pengaruh orang tua lingkungan dalam
membentuk p i al ¢

No, ltem Pernyataan Kategori | Keterangan
Jawaban
L. IMembentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.
2. | Anak selalu mgin dituruti keinginannya oleh
orang tua,
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. b ]
4.
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Orang
& a dan keluarga merupakan per
an

pen 1 *
l g dalam l‘nel‘nbcnluk pe‘ ll k
un "\ \! aKu ﬂll(lk

Anak memiliki
ak memiliki kadar emosional yang

o 5 ey
lum stabil dilingkungan aktivitasnya.

Memberikan arahan kepada orang tua.

perilaku anak.

\9. Pendidikan sebagai upaya membentuk

Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Emosional Analk Usia 5— 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak : P(\unA datid Alra F.‘zq.'-.

Jenis Kelamin & Laded = Laed

Tempat Tanggal Lahir : ‘SQ‘FCAF\U ; \ b “SQP’U’-M&’QF 101 F
Nama Sekolah : V’A ASSQHUngah

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(¥) pada akutifitas anak yang terjadi tiap har di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.
Kategori Jawaban ssS S K TR
Skor 4 3 2 1




182

ltem Pernyataan Kategon Keterangan

Jawaban

Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah,

Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh

orang tua.

Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah.

Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak.

—

Pengaruh orang tua, li RS v o
membentuk perilak
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I———
=
6 Orang tua dan keluarga merupakan peran
penting dalam membentuk pertlaku anak 1
7 Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil dilingkungan aktivitasnya \V/
[S—
W [
Memberikan arahan kepada orang tua.
—
¢ smbentuk
Pendidikan sebagar upaya membe
penlaku anak.
I
1 a anak
Orang tua memberikan arahan kepada N
A
orilaku yang baik.
tentang pendidikan pertl yang
L___Ll__—l___\_____————
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Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial

Emosional Anak Usia 5 — 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak . ?-ial“. pmubia  calief

Jenis Kelamin : PeremaQuan

Tempat Tanggal Lahir : \akarte . OL 5\”‘; 209

Nama Sekolah LT Nurul higmah Tar Alur
Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali mund saat aktivitas schan-han
Penilaian dilakukan setiap han oleh wali mund

3. Penilasian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

o

() pada aktifitas anak yang tenadi tap han di hingkungan. Kategon mia
validasinya SS= Selalu, S= Senng, K Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah

———— 4' ] + * {
Skor { 4 L 2 I !

-

I’H.;}'m“ﬁ:;i;;" S N L e




Kategori
Jawaban

Keterangan

No. Item Pernyataan
| [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua.
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah.
e
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak.
5. | Pengaruh orang tua, lingk

membentuk perilaku s
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6. | Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

7. | Anak memiliki kadar emosional yang

belum stabil dilingkungan aktivitasnya.

8. | Memberikan arahan kepada orang tua.

Pendidikan scbagai upaya membentuk

perilalku anak.

kepada anak

Orang tua memberikan arahan

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Pola Asub Orang Tua Dalam Membentule Perilalan Sosial
Emosional Anak Usin 5 = 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

IKecamatan Penjaringan Jakarta Utara

dhan
Nama Anak Ackan Ar2ram Larta

Gt e
Jenis Kelamin La \et Lal

Tempat Tanggal Lahir takarts , 1O L5 Sunm 20\ 3

Nama Sckolah : Paud s ad

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategor Jawaban SS S

Skor 4 3 2 i}

187



No . ltem Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
e Bl 2
| [Membentuk karakter pada anak usia dint di
rumah.
2 | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua.
3| Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah.
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak.
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam

membentuk perilaku sosial emosional anak.
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0. | Or
ang wa dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

7. | Anak memiliki kadar emosional yang
belum stabil dilingkungan aktivitasnya.

8. | Memberikan arahan kepada orang tua.

9. |Pendidikan sebagai upaya membentuk
perilaku anak.

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial

Emosional Anak Usia 5 — 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak cMarst la facan ikt Cuhe rMan
Jenis Kelamin 4 PCYQM\?uo n
Tempat Tanggal Lahir : Nokaeter, 01 Jund 20\F

Nama Sckolah A Ratlw) -Ruda

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

(\) pada aktlitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategori Jawaban
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No . Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
b o
1 [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah. 5
e (AR A S B e
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. Lt
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah. s
4 | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak.
N~
5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.
o
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Orang tua d

an keluarga merupakan peran

penting dalam membenyk penlaku anak.

Anak memiliki kadar emosional yang

belum stab] dilingkungan aktivitasnya.

Memberikan arahan kepada orang, tua

Pendidikan  sebagai  upaya  membentuk

perilaku anak

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik
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Instrumen Pola Asuh Orvang Tun Dalam Membentulk Perilalku Sosial
Emosional Anak Usin 5~ 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Keeamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak PN A Hﬂ (‘q.Sja, NMU S f e
Jenis Kelamin i Perem Puan
Tempat Tanggal Lahir - Jalearber, 23 Desember 20 (6

Nama Sekolah " RA ASsanusiYen

Prosedur Pengamatan

L. Penilaian dilakukan oleh walj murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid,

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang—kadang, TP=Tidak

Pernah.

Kategori Jawaban




N
- lem Pemyataan Kategon Keterangan
Jawaban
¥ |2
1. IMembentuk karakter pada anak usia dini di
rumah.
2. | Anak selalu ingin dituruti keinginannya oleh
orang tua. N~
3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku
sosial emosional anak dirumah.
"
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak. /
3

Pengaruh orang tua, lingkungan‘ d?_lam
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6. | Orang tua dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.

Anak memilikj kadar emosional yang

belum stabil dilinglcungan aktivitasnya.

Memberikan arahan kepada orang tua.

Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak.

e

Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Instrumen Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentulk Perilalu Sosial
Emosional Anak Usia 5~ 6 Tahun di RT 03 Kelurahan Kamal Muara

Isecamatan Penjaringan Jakarta Utara

Nama Anak ! Mubtla  Aulia

Jenis Kelamin 1 ?e femPuan

Tempat Tanggal Lahir £ Vakacdor , (9 oktebel 2o +
Nama Sckolah URAC FATHuL - Hubns

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.
Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategor Jawaban SS S K ‘ TP

Skor 4 3 2 ! 1
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N\\

ltem Pernyataan Kategor (l\'rm,nn,f;m
Jawaban

1 [Membentuk karakter pada anak usia dini di
rumah

2| Anak sclalu ingin dituruti keingmannya oleh

orang tua v

3. | Orang tua sabar dalam membentuk perilaku

sosial emosional anak dirumah. vV

4. | Memberikan waktu yang tepat untuk

membentuk karakter anak. v

5. | Pengaruh orang tua, lingkungan dalam
membentuk perilaku sosial emosional anak.




6. |O
rang tua dan, keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk perilaku anak.
7. | Anak memiliki kadar emosional yang

belum stabil dilingkungan aktivitasnya.
8. | Memberikan arahan kepada orang tua.

Ko

9. | Pendidikan sebagai upaya membentuk

perilaku anak. .
10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

]

tentang pendidikan perilaku yang baik.
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Lampiran 6

Dokumentasi Saat Observasi Dan Wawancara dengan Bapak RW 002 dan

Orang tua di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara

2 MAILISTALIMTHORIQOTU
/TDATANGNYABULAN'SU. -~ AM

2021.10.17116:06
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Dokumentasi gambar penelitian di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan
Penjaringan Jakarta Utara
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